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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable
TurnOver, dan Total Asset TurnOver Terhadap Return on Asset Pada Perusahaan
Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver terhadap Return on
Asset baik secara simultan maupun parsial pada perusahaan semen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 8 perusahaan semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
sehingga diperoleh sampel perusahaan semen sebanyak 4 perusahaan untuk 8
tahun pengamatan (2013-2020) dengan 32 data pengamatan. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. Proses analisis data yang
dilakukan terlebih dahulu adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda,
dan kemudian pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset
TurnOver secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. Hasil
penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa variabel Current Ratio dan
variabel Total Asset TurnOver berpengaruh signifikan dan positif terhadap Return
on Asset. Variabel Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap Return on Asset, sedangkan Receivable TurnOver secara parsial
tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return on Asset.

Kata kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, Total
Asset TurnOver, Return on Asset



ABSTRACT

This research is entitled "The Effect of Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Receivable TurnOver, and Total Asset TurnOver on Return on Assets in Cement
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2013-2020".
This study aims to determine how the effect of Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Receivable TurnOver, and Total Assets TurnOver on Return on Assets
either simultaneously or partially in cement companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2013-2020 period. The population in this study were 8
cement companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample in this
study was determined using a purposive sampling technique, in order to obtain a
sample of 4 cement companies for 8 years of observation (2013-2020) with 32
observational data. The type of data used in this research is secondary data. The
data analysis technique used is multiple linear regression analysis technique. The
process of data analysis carried out first is the classical assumption test, multiple
linear regression analysis, and then hypothesis testing. The results of this study
indicate that the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, and
Total Asset TurnOver simultaneously have a significant effect on Return on
Assets. The results of this study partially indicate that the Current Ratio variable
and the Total Asset TurnOver variable have a significant and positive effect on
Return on Assets. The variable Debt to Equity Ratio partially has a significant
and negative effect on Return on Assets, while Receivable TurnOver partially has
no significant and negative effect on Return on Assets.

Keywords : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, Total
Asset TurnOver, Return on Asset
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang di Asia yang merupakan bagian
dari kawasan Asia Tenggara sedang berupaya untuk menjadi negara maju dengan
melakukan pembangunan infrastruktur secara masif seperti membangun gedung,
membangun jembatan, membuat jalan tol, membuat bendungan, memperbaiki
seluruh jalanan yang ada di Indonesia, dan berbagai sarana infrastruktur lainnya.

Pembangunan infrastruktur secara masif di berbagai wilayah Indonesia ini
terlihat jelas dilakukan pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo. Hal tersebut
bisa dilihat pada periode pertama dari masa kepemimpinan Presiden Joko Widodo
selama tahun 2014-2019, dimana pembangunan infrastruktur secara masif ini
dijadikan sebagai salah satu prioritas dalam program Kabinet Kerja dengan tujuan
agar pertumbuhan ekonomi dan pemerataan hasil pembangunan semakin meningkat.
Dampak dari penyelesaian berbagai proyek infrastruktur bisa dirasakan, yaitu seperti
pada daya saing Indonesia yang semakin meningkat. Oleh karena itu pada tahun
2014, pemerintah mulai mengalihkan belanja subsidi ke belanja produktif dalam

bentuk pembangunan infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan.

Pembangunan infrastruktur secara masif yang dicanangkan pemerintahan
Presiden Joko Widodo di seluruh wilayah Indonesia menjadi penopang
peningkatan konsumsi semen di Indonesia. Selain itu, pembangunan property dan
pengembangan real estate yang dilakukan oleh perusahaan property dan

masyarakat juga turut mendorong pertumbuhan konsumsi semen nasional.


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/01/17/jawa-serap-lebih-dari-separuh-konsumsi-seman-nasional

Pertumbuhan konsumsi semen sebagian besar ditopang oleh proyek-proyek
pemerintah dalam pembangunan infrastruktur, seperti pembuatan jalan tol Trans
Sumatera, jalan tol Medan - Kuala Namu, jalan tol Trans Jawa, jalan tol Manado-
Bitung, embung, bendungan dan irigasi di berbagai daerah, perbaikan jalan
nasional, pembuatan jembatan dan jembatan gantung, pembangunan pos lintas batas
negara, pembangunan pembangkit listrik dan PLTU, proyek MRT, pembangunan

bandara dan pelabuhan di sejumlah wilayah, serta berbagai infrastruktur lainnya.

Adanya pembangunan infrastruktur secara masif dan pembangunan property
serta pengembangan real estate yang dilakukan membuat permintaan semen di
Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Permintaan semen yang meningkat
tersebut setiap tahunnya dapat dilihat pada tabel Konsumsi Semen Indonesia

Tahun 2013-2020.

Tabel 1.1 Data Konsumsi Semen Indonesia Tahun 2013-2020

Tahun Jumlah Konsumsi Semen Indonesia
2013 58,5 Juta Ton
2014 60,1 Juta Ton
2015 60,4 Juta Ton
2016 61,6 Juta Ton
2017 66,3 Juta Ton
2018 69,6 Juta Ton
2019 69,9 Juta Ton
2020 62,7 Juta Ton

(Sumber: Asosiasi Semen Indonesia)

Pada Tabel 1.1, data Asosiasi Semen Indonesia (ASI) mencatat bahwa tingkat
Konsumsi Semen Indonesia meningkat setiap tahunnya dari tahun 2013-2019 dan
menurun di tahun 2020. Peningkatan Konsumsi Semen Indonesia di tahun 2013-2019
ini terjadi karena meningkatnya pembangunan infrastruktur secara masif yang

dilakukan oleh pemerintah dalam menopang kegiatan perekonomian, serta



pembangunan property dan real estate yang dilakukan oleh perusahaan
pengembang atau developer dan masyarakat yang menyebabkan permintaan akan
kebutuhan semen meningkat. Sementara penurunan Konsumsi Semen Indonesia
yang terjadi di tahun 2020 disebabkan adanya pandemi Covid-19 yang membuat
kegiatan perekonomian terganggu, sehingga anggaran belanja yang digunakan
pemerintah untuk pembangunan infrastruktur di tahun 2020 terpaksa dialihkan
untuk anggaran belanja kesehatan dan untuk bantuan sosial ke masyarakat selama
pandemi. Pengalihan anggaran belanja tersebut membuat berbagai program
pembangunan infrastruktur yang direncanakan pemerintah terpaksa ada yang
dihentikan atau ditunda sementara, yang akhirnya berakibat pada penurunan dari

jumlah Konsumsi Semen Indonesia pada tahun 2020.

Dilihat dari tingkat konsumsi semen pada tahun 2013-2019, prospek industri
semen di Indonesia masih sangat menguntungkan. Pertumbuhan pembangunan
infrastruktur, dan property serta real estate di Indonesia yang selalu meningkat
setiap tahunnya akan menaikkan laju penjualan semen, sehingga memberikan
peluang besar bagi perusahaan semen untuk memperoleh peningkatan keuntungan

atau laba yang besar.

Perusahaan semen adalah perusahaan yang kegiatan usahanya bergerak dalam
bidang penyediaan semen dan bahan baku bangunan. Bisnis semen merupakan
jenis usaha yang hampir bisa dikatakan tidak akan pernah berakhir dan selalu
berkembang karena semen selalu dibutuhkan sebagai bahan baku utama

bangunan.

Industri semen mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia. Industri semen

merupakan jenis industri yang paling vital dan sangat dibutuhkan untuk



mendukung pembangunan suatu negara. Semakin tinggi atau rendah tingkat
konsumsi semen menunjukkan semakin tinggi atau rendah juga tingkat
pembangunan infrastruktur dari sebuah negara. Semen adalah salah satu
komponen penting untuk membangun infrastruktur, seperti membangun bandara,
jalan raya, jalan tol, gedung bangunan, pelabuhan, waduk, jembatan dan beragam
jenis infrastruktur lainnya. Sebagai negara berkembang, pembangunan
infrastruktur di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya sehingga

berdampak kepada peningkatan kebutuhan semen.

Peningkatan kebutuhan semen akan meningkatkan laju penjualan semen yang
akan meningkatkan juga perkembangan dari perusahaan semen. Jika semakin
cepat tingkat perkembangan dari perusahaan semen di Indonesia, maka tingkat
persaingan juga meningkat tinggi. Untuk itu, setiap perusahaan perlu
meningkatkan kinerjanya dalam rangka meraih laba semaksimal mungkin agar
mampu survive dalam persaingan dan mampu mengembangkan serta memperluas

bidang usahanya.

Saat ini hampir semua perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu
mendapatkan laba semaksimal mungkin dengan pengorbanan seminimal mungkin,
agar perusahaan dinilai mempunyai profitabilitas yang baik. Tanpa laba, perusahaan
tidak akan mampu bertahan dalam persaingan yang ketat dan mencapai tujuan
lainnya yaitu pertumbuhan perusahaan dan memperluas bidang usahanya. Laba yang
merupakan tujuan utama perusahaan diperoleh melalui penjualan barang dan jasa.
Perusahaan akan memperoleh laba yang semakin tinggi jika penjualan barang dan
jasa semakin tinggi juga. Profitabilitas dapat dipakai sebagai gambaran untuk

melihat bagaimana perusahaan dalam pencapaian tujuannya (Nurdiana, 2018).



Profitabilitas sangat berarti penting untuk perusahaan karena menjadi salah
satu dasar untuk menilai kondisi suatu perusahaan. Profitabilitas merupakan
indikator penting yang sering dipakai dalam mengukur kinerja keuangan suatu
perusahaan. Profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba selama periode waktu tertentu pada tingkat penjualan,
aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Profitabilitas tidak hanya
memiliki tujuan untuk manajemen perusahaan dan pemilik usaha saja, namun juga
bagi pihak yang berada di luar perusahaan, seperti pihak-pihak yang memiliki
hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

Menurut Kasmir (2012:114), rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan
pada periode waktu tertentu. Tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan bisa
diukur dengan menggunakan rasio ini berdasarkan laba yang dihasilkan dari

penjualan ataupun investasi.

Rasio profitabilitas akan memperlihatkan efek gabungan dari manajemen
aset, utang, dan likuiditas dari hasil operasi (Brigham dan Houston, 2014:107).
Rasio profitabilitas pada penelitian ini diproksikan dengan Return on Asset (ROA)
karena bisa menunjukkan bagaimana melihat Kinerja perusahaan melalui seluruh
aktiva yang ada pada perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian ini
juga akan membahas variabel-variabel yang diprediksi berpotensi memberikan
pengaruh pada Return on Asset, diantaranya adalah Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver.

Berikut ini dapat dilihat tabel Rata-Rata Current Ratio, Debt to Equity Ratio,

Receivable TurnOver, Total Asset TurnOver, dan Return on Asset pada Perusahaan



Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2020.

Tabel 1.2 Rata-Rata Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver,
Total Asset TurnOver, dan Return on Asset Pada Perusahaan
Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2020

Tahun CR DER RTO TATO ROA
2013 499,17% 92,44% | 2220,77% 70,86% 14,00%
2014 538,68% 34,15% | 1117,83% 68,88% 13,63%
2015 402,81% 40,64% | 1108,62% 59,82% 10,58%
2016 249,37% 46,80% 770,68% 54,89% 8,77%
2017 199,57% 70,97% 569,36% 53,33% 4,58%
2018 208,54% 79,63% 536,84% 57,18% 4,25%
2019 202,96% | 101,07% 544,07% 53,13% 3,77%
2020 167,88% 89,10% 489,42% 45,86% 2,92%

(Sumber : www.idx.co.id, diolah tahun 2021)

Pada Tabel 1.2 terlihat CR, DER, RTO, dan TATO mengalami fluktuasi
selama 2013-2020, sementara ROA mengalami penurunan setiap tahunnya
dari 2013-2020. Pada CR fluktuasi yang terjadi, meningkat di tahun 2013-
2014 dan menurun dari tahun 2015-2017, kemudian meningkat kembali di
tahun 2018 dan menurun kembali di tahun 2019-2020. Pada DER fluktuasi
yang terjadi, menurun di tahun 2013-2014 dan meningkat dari tahun 2015-
2019, kemudian menurun kembali di tahun 2020. Pada RTO fluktuasi yang
terjadi, menurun di tahun 2013-2018 dan meningkat di tahun 2019, kemudian
menurun kembali di tahun 2020. Pada TATO fluktuasi yang terjadi, menurun
di tahun 2013-2017 dan meningkat di tahun 2018, kemudian menurun kembali

di tahun 2019-2020.

Berdasarkan data Asosiasi Semen Indonesia (ASI) yang disajikan dalam
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa tingkat Konsumsi Semen Indonesia sebelum masa
pandemi Covid-19 meningkat setiap tahunnya pada tahun 2013-2019.

Peningkatan konsumsi semen ini pastinya akan mempengaruhi peningkatan



penjualan semen, sehingga akan meningkatkan profitabilitas juga pada perusahaan
semen. Namun berdasarkan data dan penjelasan Tabel 1.2, dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas yang diproksikan oleh ROA mengalami penurunan secara
berturut (baik sebelum masa pandemi dan saat masa pandemi) yaitu dari tahun
2013-2020. Hal ini menimbulkan suatu fenomena kesenjangan antara peningkatan
konsumsi semen dengan peningkatan profitabilitas perusahaan semen, dimana
peningkatan konsumsi semen harusnya memberikan pengaruh peningkatan
profitabilitas juga pada perusahaan semen. Tetapi yang terjadi adalah profitabilitas
yang diproksikan oleh ROA ini tidak mengalami peningkatan setiap tahunnya
seperti pada peningkatan konsumsi semen yang terjadi selama tahun 2013-2019
(sebelum masa pandemi Covid-19). Penurunan ROA tersebut dapat memberikan
pengaruh kesan buruk dan keraguan atas kinerja perusahaan semen pada investor
atau calon investor yang hendak berinvestasi di perusahaan semen, dimana para
investor atau calon investor akan beranggapan jika perusahaan semen tidak
mampu meningkatkan ROA nya sebelum masa pandemi Covid-19, lalu
bagaimana lagi di masa pandemi Covid-19 ini. Fenomena tersebut memunculkan
dugaan bahwa adanya pengaruh CR, DER, RTO, dan TATO yang membuat ROA
mengalami penurunan dan tidak meningkat setiap tahunnya seperti peningkatan
konsumsi semen yang terjadi pada tahun 2013-2019. Dugaan tersebut muncul
karena data CR, DER, RTO, dan TATO yang disajikan pada Tabel 1.2 mengalami
fluktuasi disepanjang tahun 2013-2020.

Return on Asset adalah jenis indikator ukuran yang dipakai dalam mengukur
kinerja keuangan perusahaan dan juga jenis rasio profitabilitas yang dipakai dalam

menilai keseluruhan efektifitas manajemen perusahaan untuk memanfaaatkan total



aktiva yang tersedia untuk menghasilkan laba bersih (Horne dan Wachowicz,
2017). Dengan kata lain, Return on Asset adalah rasio yang membandingkan laba
setelah pajak terhadap total aktiva. Jika semakin besar tingkat return yang
diperoleh suatu perusahan maka Return on Asset semakin besar sehingga dapat
memperlihatkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik. Bagi para investor,
Return on Asset ini menjadi sangat penting karena dapat dijadikan sebagai ukuran
untuk menilai suatu investasi sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi

pada suatu investasi tersebut.

Current Ratio biasanya digunakan dalam menilai kemampuan suatu
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh
tempo. Current Ratio merupakan rasio yang membandingkan aktiva lancar
terhadap hutang lancar (Prihadi, 2012). Suatu perusahaan dikatakan dalam
keadaan likuid apabila perusahaan mampu membayar kewajiban jangka
pendeknya. Sebaliknya, perusahaan dikatakan dalam keadaan illikuid apabila
perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jangka pendeknya (Harahap,
2015). Dalam suatu perusahaan, apabila mempunyai persentase Current Ratio
yang kecil maka perusahaan tersebut dianggap mempunyai masalah likuidasi,
karena perusahaan sering dianggap tidak punya kemampuan dan kesempatan
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo.
Sebaliknya, jika dalam suatu perusahaan mempunyai persentase Current Ratio
yang besar maka perusahaan tersebut dianggap tidak mempunyai masalah
likuidasi, karena perusahaan dianggap mampu dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya kepada pihak kreditur (Djarwanto, 2016:150). Dengan kata lain, jika

Current Ratio semakin kecil berarti tingkat likuiditas suatu perusahaan semakin



buruk, dan sebaliknya jika Current Ratio semakin besar berarti tingkat likuiditas
suatu perusahaan semakin baik. Namun, Current Ratio yang semakin besar juga
bisa menunjukkan bahwa adanya dana yang menganggur sehingga akan
mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan (Hanafi dan Halim, 2016:54). Jadi
besar kecilnya Current Ratio akan mempengaruhi tingkat laba bersih atau
keuntungan yang akan diperoleh. Hasil penelitian Setiawan (2015), dan Irman,
Purwati dan Juliyanti (2020) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset, namun bertentangan dengan hasil penelitian
Putry dan Erawati (2013), dan Gultom, Manurung dan Sipahutar (2020) yang
menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return

on Asset.

Pada kegiatan pendanaan perusahaan, penggunaan utang dapat memberikan
pengaruh yang baik dan buruk pada perusahaan. Jika perusahaan bisa dengan baik
mengelola pendanaan yang berasal dari utang, maka dapat meningkatkan
profitabilitas bagi perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan mengelola dengan
buruk pendanaan yang berasal dari utang tersebut, maka tingkat profitabilitas yang
diperoleh perusahaan akan menurun, karena penggunaan utang akan menimbulkan
beban bunga utang yang sifatnya tetap dan harus dibayarkan tepat pada saat jatuh
tempo.

Debt to Equity Ratio adalah rasio perbandingan antara total utang terhadap
total ekuitas, yang memperlihatkan ukuran tingkat penggunaan hutang (total
utang) dengan keseluruhan modal yang ada dalam perusahaan (Riyanto, 2014).
Jika Debt to Equity Ratio semakin besar maka modal yang bisa dijadikan

sebagai jaminan utang akan semakin kecil, sehingga bisa berpengaruh pada
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penurunan tingkat profitabilitas atau laba bersih yang dihasilkan perusahaan.
Jika Debt to Equity Ratio semakin kecil maka kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka panjang akan semakin baik, karena Debt to Equity
Ratio yang rendah biasanya dianggap baik dan lebih disukai oleh para kreditur
(Horne dan Wachowicz, 2012:169). Hasil penelitian Rahmawati (2012)
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
on Asset, namun bertentangan dengan hasil penelitian Setiawan (2015) yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap

Return on Asset.

Receivable TurnOver biasanya digunakan untuk mengetahui berapa Kali
piutang dapat ditagih oleh perusahaan dalam satu periode waktu atau berapa kali
dapat berputar dana perusahaan yang ada dalam piutang selama satu periode waktu
(biasanya 1 tahun). Receivable TurnOver adalah rasio yang membandingkan
penjualan terhadap rata-rata piutang (Kasmir, 2012:176). Semakin rendah
persentase nilai rasio Receivable TurnOver maka semakin besar dana perusahaan
yang tertanam dalam piutang sehingga menimbulkan kelebihan investasi dalam
piutang. Sebaliknya, jika semakin tinggi persentase nilai rasio Receivable TurnOver
maka semakin kecil dana perusahaan yang tertanam dalam piutang sehingga
semakin cepat piutang untuk diubah kembali menjadi kas. Kas tersebut nantinya
dapat diputar kembali menjadi persediaan untuk meningkatkan penjualan sehingga
dapat meningkatkan profitabilitas atau laba bersih pada perusahaan (Munawir,
2014:75). Hasil penelitian Widasari dan Apriyanti (2017), dan Umayta, Diana, dan
Afifudin (2019) menyatakan bahwa Receivable TurnOver berpengaruh signifikan

terhadap Return on Asset, namun bertentangan dengan hasil penelitian Wijaya
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(2017), serta Manullang, dkk (2020) yang menyatakan bahwa Receivable TurnOver

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.

Total Assets Turnover adalah rasio yang membandingkan penjualan terhadap
total aktiva (Brigham dan Houston, 2013). Total Assets Turnover digunakan
dalam mengukur perputaran dari seluruh aktiva yang ada dalam suatu perusahaan.
Total Assets Turnover menjadi indikator untuk menilai Kinerja perusahaan dalam
menghasilkan penjualan berdasarkan efektivitas pengelolaan total aktiva. Total
Assets Turnover dapat menunjukkan bagaimana efektifitas perusahaan untuk
menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya dalam menciptakan penjualan yang
berkaitan dengan laba yang akan diperoleh. Bagi perusahaan, mengelola aktiva
dengan efisien dan efektif sangatlah penting karena bisa menaikkan tingkat
keuntungan atau laba bersih pada perusahaan (Munawir, 2014). Jika semakin
rendah persentase nilai Total Assets Turnover maka perusahaan tidak berjalan
sesuai kapasitas investasi yang dimilikinya. Sebaliknya, jika semakin tinggi
persentase nilai Total Assets Turnover maka penggunaan aktiva semakin efektif.
Bagi perusahaan, Total Assets Turnover yang efektif sangat penting karena bisa
menaikkan tingkat Return on Asset (Hanafi dan Halim, 2016). Tingkat Total
Assets Turnover dapat diperbesar jika penjualan diperbesar atau ditingkatkan
dengan nilai jumlah aset yang sama (Syamsuddin, 2016:72). Hasil penelitian
Angela, Widayanti dan Colline (2015), dan Supardi, Suratno dan Suyanto (2016)
menyatakan bahwa Total Asset TurnOver berpengaruh signifikan terhadap Return
on Asset, namun bertentangan dengan hasil penelitian Setiawan (2015), dan
Gultom, Manurung dan Sipahutar (2020) yang menyatakan bahwa Total Asset

TurnOver tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.
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Berdasarkan latar belakang masalah fenomena dan gap dari hasil penelitian
terdahulu yang sudah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengambil judul
untuk penelitian ini : “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver Terhadap Return on Asset
Pada Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode

2013-2020".

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dan untuk
mendapatkan kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Adanya fenomena kesenjangan antara peningkatan konsumsi semen
dengan peningkatan profitabilitas perusahaan semen, dimana peningkatan
konsumsi semen pastinya mempengaruhi peningkatan penjualan semen
sehingga berpengaruh juga pada peningkatan profitabilitas perusahaan
semen. Namun, profitabilitas yang diproksikan oleh Return on Asset
mengalami penurunan secara berturut pada tahun 2013-2020.

2. Penurunan Return on Asset secara berturut pada tahun 2013-2020 memberikan
kesan buruk dan keraguan atas kinerja perusahaan semen pada investor atau
calon investor yang hendak berinvestasi di perusahaan semen.

3. Nilai Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total
Asset TurnOver pada perusahaan semen mengalami fluktuasi pada tahun

2013-2020, sehingga memunculkan dugaan bahwa penurunan yang
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dialami oleh Return on Asset dipengaruhi oleh Current Ratio, Debt to

Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver.

4. Adanya penurunan yang signifikan pada Current Ratio, Receivable
TurnOver, dan Total Asset TurnOver dari tahun 2014-2017, dimana
penurunan yang signifikan ini juga dialami oleh Return on Asset sepanjang
tahun 2014-2017.

5. Adanya gap dari hasil penelitian yang terdahulu mengenai pengaruh
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset

TurnOver terhadap Return on Asset.

1.2.2 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti membatasi masalah dalam
penelitian ini pada profitabilitas perusahaan semen yang diproksikan oleh
Return on Asset (ROA). Namun karena banyaknya faktor yang dapat
memberikan pengaruh pada Return on Asset, maka peneliti memfokuskan
pada beberapa faktor permasalahan yang telah diidentifikasi sebelummya
yaitu : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total
Asset TurnOver pada Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Periode 2013-2020.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



1.4

14

Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return on Asset pada Perusahaan

Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020?

Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Asset pada

Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020?

Apakah Receivable TurnOver berpengaruh terhadap Return on Asset pada

Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020?

Apakah Total Asset TurnOver berpengaruh terhadap Return on Asset pada

Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020?

Apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total
Asset TurnOver secara simultan berpengaruh terhadap Return on Asset pada

Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai adalah untuk :
1. Menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset pada
Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020.
2. Menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset pada
Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020.
3. Menganalisis pengaruh Receivable TurnOver terhadap Return on Asset pada
Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020.
4. Menganalisis pengaruh Total Asset TurnOver terhadap Return on Asset pada

Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020.
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5. Menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable
TurnOver, dan Total Asset TurnOver secara simultan terhadap Return on
Asset pada Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2020.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan dan lebih memahami mengenai
pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan
Total Asset Turnover terhadap Return on Asset pada suatu perusahaan.
2. Bagi Perusahaan dan Investor
a. Perusahaan
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan di bidang keuangan terutama
untuk dapat memaksimalkan profitabilitas pada perusahaan yang diteliti.
b. Investor
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi para investor dan

calon investor yang hendak berinvestasi pada perusahaan yang diteliti.
3. Bagi Akademisi

Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi dalam
mendukung penelitian selanjutnya yang lebih mendalam yang berkaitan

dengan Return on Asset pada suatu perusahaan.
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1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya oleh Fitri Linda Rahmawati (2012), Program Studi Akuntansi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Malang. Dengan judul penelitian:
“Pengaruh Current Ratio, Inventory TurnOver, dan Debt to Equity Ratio Terhadap
Return on Assets (Studi pada Perusahaan Food and Beverage yang Listing di
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009)”, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti berjudul: “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver Terhadap Return on Asset Pada
Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020”.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti sekarang ini adalah terletak pada :

1. Variabel penelitian: Penelitian sebelumnya menggunakan 3 (tiga) variabel bebas
(Current Ratio, Inventory TurnOver, Debt to Equity Ratio) dan 1 (satu) variabel
terikat (Return on Assets). Sementara dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4
(empat) variabel bebas (Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver,
Total Asset TurnOver) dan 1 (satu) variabel terikat (Return on Asset). Jadi ada 2
variabel bebas yang sama (Current Ratio, Debt to Equity Ratio) dan 2 variabel
bebas yang berbeda (Receivable TurnOver, Total Asset TurnOver).

2. Jumlah observasi/sampel: peneliti sebelumnya meneliti 15 perusahaan sebagai
sampel, sedangkan penelitian ini meneliti 4 perusahaan sebagai sampel.

3. Waktu Penelitian: Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2012,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2021.

4. Sektor Penelitian: Penelitian sebelumnya meneliti perusahaan manufaktur
subsektor food and beverage, sedangkan penelitian ini meneliti perusahaan

manufaktur subsektor semen.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Signalling Theory

Brigham and Houston (2013) menyatakan bahwa signalling theory
merupakan suatu tindakan yang diambil para manajemen perusahaan dalam
memberi petunjuk kepada investor dan pemilik perusahaan mengenai
bagaimana cara manajemen perusahaan memandang prospek perusahaan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan di masa depan. Signalling theory
digunakan untuk menyelesaikan asimetri informasi dimana manajemen
perusahaan tahu lebih banyak informasi tentang perusahaan dan prospek yang

akan datang dari pada investor dan kreditor.

Penggunaan signalling theory dengan informasi berupa Return on
Asset, bisa dianggap sebagai sinyal yang baik oleh para investor jika
pencapaian nilai Return on Asset tinggi, karena dengan nilai Return on Asset
yang tinggi menggambarkan bahwa Kinerja perusahaan tersebut baik sehingga
investor akan percaya dan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan

tersebut.

2.1.2 Trade-Off Theory

Trade-Off Theory ini dicetuskan oleh Mars pada tahun 1982. Teori ini
menyatakan bahwa keseimbangan antara manfaat dan biaya yang timbul dari

penggunaan hutang menjadi dasar untuk menentukan rasio hutang yang optimal.
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Pada dasarnya, perusahaan boleh melakukan penambahan hutang jika
manfaat yang didapatkan lebih besar dari pada biaya yang timbul akibat
penambahan hutang itu sendiri, selain itu penambahan hutang ini bisa juga
dilakukan jika aset tetap perusahaan masih ada sebagai jaminan. Untuk
menghindari resiko yang tidak diinginkan, perusahaan seharusnya tidak boleh
menambah hutang lagi jika biaya hutang sudah terlalu tinggi. Di sisi lain,
teori ini juga menyatakan bahwa jika seluruh pendanaan dibiayai dengan
hutang atau seluruh pendanaannya sama sekali tidak ada menggunakan
hutang maka suatu perusahaan tidak akan mencapai nilai optimal (Brigham

dan Houston, 2013).

Tingkat utang yang terlalu besar membuat perusahaan mempunyai
risiko gagal bayar yang lebih besar. Masalah lain yang mungkin muncul
adalah perilaku mensubstitusi aset yang berisiko rendah dengan aset yang
berisiko tinggi. Perilaku ini terjadi karena kerugian dari aset-aset
berisiko tersebut lebih berpengaruh besar pada debtholders daripada
pemegang saham. Under investment juga merupakan perilaku yang
mungkin muncul, dimana manajer akan melepas berbagai peluang
investasi menguntungkan yang ada karena keuntungan dari investasi itu
lebih banyak dinikmati para debtholders, sehingga mengalihkan
kesejahteraan dari pemegang saham kepada debtholders. Masalah-
masalah ini menyebabkan biaya pendanaan yang lebih tinggi ketika
perusahaan memiliki tingkat utang yang terlalu besar. Tingkat utang yang
optimal adalah ketika manfaat keuntungan yang diperoleh dari utang

sebanding dengan biaya yang dikeluarkannya.
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Trade-Off Theory mempunyai implikasi bahwa manajer akan berpikir
dalam kerangka trade off (pertukaran) antara penghematan pajak dan biaya
kesulitan keuangan. Penggunaan hutang tentu menimbulkan bunga yang akan
menurunkan pajak tetapi hutang juga membawa serta biaya-biaya yang
dikaitkan dengan kemungkinan atau kenyataan kebangkrutan (Brealey dkk,
2014). Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi akan berusaha
untuk melakukan pengurangan pajak dengan melakukan peningkatan pada
rasio utangnya, sehingga dengan adanya penambahan utang tersebut akan
mengurangi pajak perusahaan.

Inti dari Trade-Off Theory ini adalah menyeimbangkan antara manfaat
dengan pengorbanan yang muncul dari penggunaan utang. Selama manfaat
yang diperoleh masih lebih tinggi, penambahan utang diperbolehkan. Jika
pengorbanan lebih tinggi akibat penggunaan hutang, maka penambahan utang
tidak diperbolehkan. Namun realitanya, semakin besar hutang maka semakin
besar juga beban yang harus ditanggung oleh perusahaan, seperti beban bunga
hutang yang semakin besar, biaya keagenan, biaya kebangkrutan, dan
sebagainya. Dengan kata lain, penggunaan utang ini akan menaikkan nilai
perusahaan namun hanya sampai batas titik tertentu saja. Setelah sampai batas
titik tertentu, penggunaan utang nantinya hanya akan menurunkan nilai

perusahaan.

2.1.3 Return on Asset

Return on Asset merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang

digunakan dalam mengukur Kkinerja manajemen perusahaan untuk
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menghasilkan keuntungan (laba bersih) dengan memanfaaatkan total aktiva
yang dimiliki perusahaan. Return on Asset sudah sering digunakan sebagai
jenis indikator ukuran dalam menilai kinerja keuangan perusahaan (Horne
dan Wachowicz, 2017).

Return on Asset adalah rasio perbandingan antara laba setelah pajak
dengan total aktiva. Jika semakin besar tingkat return yang diperoleh suatu
perusahan maka Return on Asset juga semakin besar sehingga dapat
memperlihatkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik. Bagi para investor,
Return on Asset ini menjadi sangat penting karena dapat dijadikan sebagai
ukuran untuk menilai suatu investasi sebelum mengambil keputusan untuk
berinvestasi pada suatu investasi tersebut. Standar rasio industri untuk Return

on Asset adalah 30% (Kasmir, 2012).
Menurut Kasmir (2012:197) Return on Asset bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk melakukan pengukuran atau melakukan perhitungan pada laba yang
dihasilkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

2. Untuk melakukan penilaian terhadap posisi laba perusahaan pada tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang.

3. Untuk melakukan penilaian terhadap perkembangan laba perusahaan dari
waktu ke waktu.

4. Untuk melakukan penilaian pada besarnya laba bersih sesudah pajak yang
diperoleh dengan modal sendiri.

5. Untuk melakukan pengukuran terhadap tingkat produktivitas dari seluruh
dana yang digunakan perusahaan yang berasal dari modal pinjaman

ataupun dari modal sendiri.



21

Menurut Kasmir (2012:198) manfaat dari Return on Asset adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat laba yang dihasilkan perusahaan

dalam satu periode.

. Untuk mengetahui bagaimana keadaan posisi laba perusahaan pada tahun

sebelumnya dengan tahun sekarang.

. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan laba perusahaan dari waktu

ke waktu.

Untuk mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak yang diperoleh

dengan modal sendiri.

. Untuk mengetahui tingkat produktivitas dari seluruh dana yang digunakan

perusahaan yang berasal dari modal pinjaman maupun dari modal sendiri.

Menurut Munawir (2015:89) besarnya Return on Asset dipengaruhi oleh

dua faktor :

1.

Turnover dari operating assets (tingkat perputaran dari aktiva yang dipakai
untuk beroperasi) yaitu merupakan ukuran mengenai sampai berapa jauh
putaran aktiva ini telah dipakai dalam Kkegiatan perusahaan atau
menunjukkan tingkat perputaran operating asset dalam satu periode

tertentu (biasanya dalam 1 tahun).

. Profit Margin, yaitu tingkat profitabilitas perusahaan dalam suatu operasi

yang dinyatakan dengan persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit
margin ini mengukur tingkat profitabilitas yang dapat diperoleh

perusahaan dihubungkan dengan jumlah penjualannya.
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Sedangkan menurut Hery (2016:107) besarnya Return on Asset

dipengaruhi beberapa faktor, yaitu :

1. masih belum optimalnya aktivitas penjualan,

2. aset yang tidak produktif masih banyak,

3. pemanfaatan total aset yang belum maksimal untuk menciptakan penjualan,

4. beban operasional dan beban lain-lain masih terlalu besar.

Menurut Kasmir (2012:202), rumus perhitungan Return on Asset adalah
sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = -
Total Aktiva

x 100%

2.1.4 Current Ratio

Current Ratio adalah jenis rasio likuiditas yang biasanya paling
sering digunakan dalam menilai kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo. Current
Ratio merupakan rasio perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang
lancar (Prihadi, 2012). Suatu perusahaan dikatakan dalam keadaan likuid
apabila perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendeknya.
Sebaliknya, perusahaan dikatakan dalam keadaan illikuid apabila
perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jangka pendeknya
(Harahap, 2015).

Dalam suatu perusahaan, apabila mempunyai persentase Current Ratio
yang kecil maka perusahaan tersebut dianggap mempunyai masalah likuidasi,

karena perusahaan sering dianggap tidak punya kemampuan dan kesempatan
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dalam membayar kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo.
Sebaliknya, jika dalam suatu perusahaan mempunyai persentase Current
Ratio yang besar maka perusahaan tersebut dianggap tidak mempunyai
masalah likuidasi, karena perusahaan dianggap mampu untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya kepada pihak kreditur (Djarwanto, 2016:150).
Dengan kata lain, jika Current Ratio semakin kecil berarti tingkat likuiditas
suatu perusahaan semakin buruk, dan sebaliknya jika Current Ratio semakin
besar berarti tingkat likuiditas suatu perusahaan semakin baik. Namun,
Current Ratio yang semakin besar juga bisa menunjukkan bahwa adanya
dana yang menganggur sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas
perusahaan (Hanafi dan Halim, 2016:54). Jadi besar kecilnya Current Ratio

akan mempengaruhi tingkat laba bersih atau keuntungan yang akan diperoleh.

Current Ratio dapat disajikan dalam bentuk kelipatan berapa kali
ataupun dalam bentuk persentase. Namun, tidak ada aturan mutlak yang
mengatur ketentuan mengenai harus berapa besarnya nilai Current Ratio yang
dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh perusahaan, karena
biasanya besarnya nilai Current Ratio ini sangat bergantung dari jenis usaha
setiap perusahaan. Menurut Kasmir (2012), standar rasio industri untuk
Current Ratio adalah 200%. Secara umum dapat dikatakan bahwa bagi
perusahaan-perusahaan yang bukan perusahaan kredit, Current Ratio kurang
dari 2 : 1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar turun maka
jumlah aktiva lancarnya berpotensi tidak akan mampu untuk menutupi
kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo. Pedoman Current

Ratio 2 : 1 ini sebenarnya hanya didasarkan pada prinsip “untuk lebih berhati-
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hati” saja. Jadi pedoman Current Ratio 2 : 1 tersebut bukan suatu pedoman
yang mutlak. Hasil perhitungan Current Ratio dari suatu perusahaan masih
perlu dilakukan perbandingan dengan tahun-tahun yang sebelumnya atau
dilakukan perbandingan dengan industri sejenis agar dapat mengetahui

apakah Current Ratio suatu perusahaan baik (Syamsuddin, 2016:44).
Menurut Kasmir (2012:132) tujuan dan manfaat dari Current Ratio adalah :

1. Untuk menganalisis dan menilai tingkat kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang yang segera jatuh tempo.

2. Untuk menganalisis dan menilai tingkat kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3. Untuk menganalisis dan menilai tingkat kemampuan perusahaan dalam
memenuhi hutang lancarnya dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan maupun piutang.

4. Untuk menganalisis dan menilai seberapa besar uang kas yang tersedia
yang bisa digunakan untuk membayar hutang.

5. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana kondisi dan posisi
likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan melakukan
perbandingan selama beberapa periode.

6. Untuk menganalisis dan mengetahui kelemahan apa yang dimiliki
perusahaaan, baik dari setiap komponen yang ada di aktiva lancar maupun
hutang lancar.

7. Dapat digunakan sebagai alat untuk memicu pihak manajemen dalam
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat keadaan dari rasio likuiditas yang

ada pada saat ini.
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Menurut Subramanyam (2017:143), yang menjadi alasan mengapa
Current Ratio digunakan secara luas sebagai ukuran likuiditas karena
mencakup kemampuannya untuk mengukur :

1. Kemampuan dalam membayar hutang lancar. Semakin besar jumlah aktiva
lancar terhadap hutang lancar maka semakin besar juga jaminan yang kita
miliki dalam membayar hutang lancar.

2. Penyangga (buffer) ketika adanya kerugian yang terjadi. Semakin besar
buffer maka semakin kecil juga resiko. Current Ratio menunjukkan tingkat
batas keamanan yang dapat digunakan dalam menutup penurunan nilai
dari aktiva lancar nonkas saat aktiva tersebut nanti akhirnya dilepas atau
dilikuidasi.

3. Cadangan dana likuid. Current Ratio sangat relevan untuk dipakai sebagai
ukuran tingkat batas keamanan terhadap ketidakpastian dan guncangan

dari arus kas perusahaan.

Menurut Kasmir (2012:135), rumus perhitungan Current Ratio adalah
sebagai berikut:

Aktiva Lancar
= x 100%

" Hutang Lancar

2.1.5 Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu jenis rasio solvabilitas atau
leverage yang biasanya digunakan dalam mengukur besarnya proporsi dana
yang berasal dari pihak pemegang saham perusahaan atau investor dengan

dana yang berasal dari pihak pemberi pinjaman atau kreditor pada suatu
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perusahaan. Debt to Equity Ratio adalah rasio perbandingan antara total utang
terhadap total ekuitas, yang memperlihatkan ukuran tingkat penggunaan
hutang (total utang) dengan keseluruhan modal yang ada dalam perusahaan
(Riyanto, 2014). Debt to Equity Ratio menunjukkan persentase dana yang
disediakan oleh pihak pemegang saham dengan dana yang disediakan
pemberi pinjaman. Debt to Equity Ratio juga bisa memberikan informasi
mengenai besarnya jaminan yang tersedia yang dapat diberikan perusahaan
kepada pihak kreditor. Jika Debt to Equity Ratio semakin besar maka semakin
rendah jumlah dana yang disediakan oleh pemegang saham, yang
mengakibatkan modal yang bisa dijadikan sebagai jaminan utang akan
semakin kecil, sehingga bisa berpengaruh pada penurunan tingkat
profitabilitas atau laba bersih yang dihasilkan perusahaan karena pembayaran
terhadap bunga hutang yang semakin tinggi juga. Jika Debt to Equity Ratio
semakin kecil maka kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka panjang akan semakin baik, karena Debt to Equity Ratio yang rendah
biasanya dianggap baik dan lebih disukai oleh para kreditur (Horne dan
Wachowicz, 2012:169). Standar rasio industri untuk Debt to Equity Ratio

adalah 90% (Kasmir, 2012).

Menurut Sartono (2015:121) yang menjadi alasan perusahaan

menggunakan hutang :

1. Pemilik perusahaan atau para pemegang saham dapat memperoleh
tambahan dana melalui hutang untuk menjalankan operasi perusahaannya
tanpa harus kehilangan atau berkurangnya kendali atas perusahaannya

sendiri.
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2. Meningkatkan keuntungan perusahaan jika dengan memakai dana yang
bersumber dari utang dapat memberikan keuntungan yang lebih besar dari

pada beban bunga.

3. Jika pembiayaan aset dan investasi perusahaan lebih banyak memakai
dana pinjaman dibanding dengan dana modal sendiri, maka resiko

kebangkrutan perusahaan sebagian besar ada pada kreditur.

Menurut Kasmir (2012:159) tujuan dan manfaat dari Debt to Equity

Ratio digunakan oleh perusahaan adalah untuk:

1. Menganalisis dan mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal

sendiri yang menjadi jaminan untuk keseluruhan hutang.

2. Menganalisis dan mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana
yang bersumber dari pihak pemegang saham dengan jumlah dana yang

bersumber dari pihak pemberi pinjaman.

Menurut Kasmir (2012:162) rumus perhitungan Debt to Equity Ratio
adalah sebagai berikut :

Total Hutang

DER = Total Ekuitas

x 100%

2.1.6 Receivable TurnOver

Receivable Turnover adalah jenis rasio aktivitas yang biasanya dipakai
untuk mengetahui berapa kali piutang dapat ditagih oleh perusahaan dalam satu
periode waktu atau berapa kali dapat berputar dana perusahaan yang ada dalam
piutang selama satu periode waktu (biasanya 1 tahun). Receivable Turnover

adalah rasio yang membandingkan penjualan terhadap rata-rata piutang
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(Kasmir, 2012:176). Receivable Turnover menyediakan informasi mengenai
baik buruknya keadaan atau posisi perputaran dari piutang perusahaan.
Receivable Turnover dipakai dalam mengukur perputaran dari piutang yang
timbul karena penjualan yang dilakukan secara kredit oleh perusahaan.
Receivable Turnover dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai seberapa
mampu perusahaan dalam mengubah piutang menjadi kas selama satu tahun.
Receivable Turnover dapat menunjukkan bagaimana efisiensi modal perusahaan
yang ditanamkan dalam piutang. Receivable Turnover sangat berkaitan dengan
bagaimana syarat pembayaran piutang. Semakin lunak syarat pembayaran dari
piutang maka semakin lama dana perusahaan tersebut tertanam dalam piutang
yang akhirnya membuat tingkat perputaran piutang menjadi semakin rendah.
Semakin rendah persentase nilai rasio Receivable Turnover maka semakin besar
dana perusahaan yang tertanam dalam piutang sehingga menimbulkan kelebihan
investasi dalam piutang. Sebaliknya, jika semakin tinggi persentase nilai rasio
Receivable Turnover maka semakin kecil dana perusahaan yang tertanam dalam
piutang sehingga semakin cepat piutang untuk diubah kembali menjadi kas. Kas
tersebut nantinya dapat diputar kembali menjadi persediaan untuk
meningkatkan penjualan sehingga dapat meningkatkan profitabilitas atau laba
bersih pada perusahaan (Munawir, 2014:75). Standar rasio industri untuk

Receivable Turnover adalah 1.500% atau 15 kali (Kasmir, 2012).
Menurut Kasmir (2012:177) manfaat dari Receivable Turnover adalah untuk:

1. Mengetahui berapa lama piutang dapat ditagih oleh perusahaan dalam satu
tahun atau berapa kali dapat berputar dana perusahaan yang ada dalam

piutang selama satu tahun.
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2. Mengetahui jumlah hari dalam rata-rata piutang yang mampu ditagih (days of
receivable), yang mana hasil dari perhitungan ini akan menunjukkan

berapa jumlah hari dari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

Menurut Kasmir (2012:177) rumus perhitungan Receivable Turnover
adalah sebagai berikut :

RTO — Penjualan 100%
~ Rata-Rata Piutang °

2.1.7 Total Asset TurnOver

Total Assets Turnover adalah jenis rasio aktivitas yang biasanya dipakai
untuk mengetahui sejaun mana efektifitas perusahaan dalam menggunakan
seluruh aktiva yang ada untuk menghasilkan penjualan. Total Assets Turnover
adalah rasio yang membandingkan penjualan terhadap total aktiva (Brigham
dan Houston, 2013). Total Assets Turnover menyediakan informasi mengenai
baik buruknya posisi atau keadaan perputaran dari aktiva perusahaan. Total
Assets Turnover dipakai dalam mengukur perputaran dari seluruh aktiva yang
ada pada suatu perusahaan. Total Assets Turnover menjadi indikator untuk
menilai Kinerja perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan
efektivitas pengelolaan total aktiva. Total Assets Turnover dapat menunjukkan
bagaimana efektifitas perusahaan untuk menggunakan seluruh aktiva yang
dimilikinya dalam menciptakan penjualan yang berkaitan dengan laba yang
akan diperoleh. Bagi perusahaan, mengelola aktiva dengan efisien dan efektif
sangatlah penting karena bisa menaikkan tingkat keuntungan atau laba bersih

pada perusahaan (Munawir, 2014). Jika semakin rendah persentase nilai Total
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Assets Turnover maka perusahaan tidak berjalan sesuai kapasitas investasi yang
dimilikinya. Sebaliknya, jika semakin tinggi persentase nilai Total Assets
Turnover maka penggunaan aktiva semakin efektif. Bagi perusahaan, Total
Assets Turnover yang efektif sangat penting karena bisa menaikkan tingkat
Return on Asset (Hanafi dan Halim, 2016). Tingkat Total Assets Turnover
dapat diperbesar jika penjualan diperbesar atau ditingkatkan dengan nilai
jumlah aset yang sama (Syamsuddin, 2016:72). Standar rasio industri untuk

Total Assets Turnover adalah 200% atau 2 kali (Kasmir, 2012).

Menurut Kasmir (2012:183) tujuan dan manfaat dari Total Assets

Turnover digunakan oleh perusahaan adalah untuk :

1. Menganalisis dan mengetahui lama waktu dari piutang yang mampu
ditagih selama satu periode waktu atau tingkat perputaran dari dana yang

ditanamkan pada piutang ini dalam satu periode waktu.

2. Menganalisis dan mengetahui jumlah hari dalam rata-rata piutang yang
mampu ditagih (days of receivable), yang mana hasil dari perhitungan ini
akan menunjukkan berapa jumlah hari dari piutang tersebut rata-rata tidak
dapat ditagih.

3. Menganalisis dan mengetahui jumlah hari dalam rata-rata persediaan yang
tersimpan di gudang.

4. Menganalisis dan mengetahui tingkat perputaran dana yang ditanam pada modal
kerja selama satu periode waktu atau berapa jumlah penjualan yang mampu
dihasilkan dari setiap modal kerja yang dipakai (working capital turn over).

5. Menganalisis dan mengetahui tingkat perputaran dana yang ditanamkan

dalam aktiva tetap selama satu periode waktu.
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6. Menganalisis dan mengetahui perbandingan dari seluruh aktiva perusahaan

yang digunakan dengan penjualan yang dihasilkan.

Menurut Kasmir (2012:186) rumus perhitungan Total Assets Turnover
adalah sebagai berikut :

Penjualan

TATO = —
Total Aktiva

x 100%

2.2 Penelitian Sebelumnya

Berikut ini merupakan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable

TurnOver, dan Total Asset TurnOver terhadap Return on Asset, yaitu :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama/Tahun Judul Variabel X | Variabel Y AI\:Z?iE:s Hasil Penelitian
1 | Fitri Linda Pengaruh Current | 1. Current Return on Regresi Hasil penelitian
Rahmawati Ratio, Inventory Ratio Asset Linier ini menunjukkan
(2012) Turnover, Dan 2. Inventory Berganda | bahwa Current
Debt To Equity TurnOver Ratio dan Debt to
Ratio Terhadap 3. Debt to Equity Ratio
Return On Assets Equity berpengaruh
(Studi pada Ratio signifikan dan
Perusahaan Food negatif terhadap
and Beverage Return on Asset,
yang Listing di sedangkan
Bursa Efek Inventory
Indonesia tahun TurnOver
2007-2009) berpengaruh
signifikan dan
positif terhadap
Return on Asset.
2 | Nur Anita Pengaruh Current | 1. Current Return on Regresi Hasil penelitian
Chandra Ratio, Total Ratio Asset Linier ini menunjukkan
Putry, Teguh | Assets TurnOver, |2. Total Berganda | bahwa Current
Erawati Dan Net Profit Asset Ratio tidak
(2013) Margin, Terhadap TurnOver berpengaruh
Return On Assets | 3. Net Profit signifikan dan
Margin negatif terhadap
Return on Asset,
sedangkan Total
Asset TurnOver
dan Net Profit
Margin
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berpengaruh
signifikan dan
positif terhadap
Return on Asset.
Secara simultan
Current Ratio,
Total Asset
TurnOver, dan
Net Profit Margin

berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.
Maya Pengaruh Current | 1. Current Return on Regresi Hasil penelitian
Angela, Rita | Ratio, Total Ratio Asset Linier ini menunjukkan
Widayanti, Assets TurnOver, | 2. Total Berganda | bahwa Current
Fredella Dan Debt To Asset Ratio berpengaruh
Colline Total Asset TurnOver signifikan dan
(2015) Terhadap Return | 3. Debt To negatif terhadap
On Asset Pada Total Return on Asset,
Perusahaan LQ45 Asset sedangkan Total
Di Bursa Efek Asset TurnOver
Indonesia Periode berpengaruh
2011 - 2013 signifikan dan
positif terhadap
Return on Asset,
dan Debt To Total
Asset tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.
Elyas Pengaruh Current | 1. Current Return on Regresi Hasil penelitian
Setiawan Ratio, Inventory Ratio Asset Linier ini menunjukkan
(2015) TurnOver, Debt 2. Inventory Berganda | bahwa Current
To Equity Ratio, TurnOver Ratio, Inventory
Total Asset 3. Debt to TurnOver, Sales,
TurnOver, Sales, Equity dan Firm Size
Dan Firm Size Ratio berpengaruh
Terhadap ROA 4. Total signifikan
Pada Perusahaan Asset terhadap Return
Food And TurnOver on Asset,
Beverage Yang 5. Sales sedangkan Debt to
Terdaftar Di 6. Firm Size Equity Ratio dan
Bursa Efek Total Asset
Indonesia Periode TurnOver tidak
(BEI) Periode berpengaruh
2010-2013 signifikan
terhadap Return
on Asset.

Secara simultan
Current Ratio,
Inventory
TurnOver, Debt to
Equity Ratio,
Total Asset
TurnOver, Sales,
dan Firm Size
berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.
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Herman
Supardi, H.
Suratno,
Suyanto
(2016)

Pengaruh Current
Ratio, Debt To
Asset Ratio, Total
Asset TurnOver
Dan Inflasi
Terhadap Return
On Asset

. Current

Ratio

. Debt to

Asset
Ratio

. Total

Asset
TurnOver

. Inflasi

Return on
Asset

Regresi
Linier
Berganda

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa Current
Ratio tidak
berpengaruh
signifikan dan
positif terhadap
Return on Asset,
sedangkan Debt to
Asset Ratio
berpengaruh
signifikan dan
negatif terhadap
Return on Asset.
Pada Total Asset
TurnOver
berpengaruh
signifikan dan
positif terhadap
Return on Asset,
sedangkan Inflasi
tidak berpengaruh
signifikan dan
negatif terhadap
Return on Asset.
Secara simultan
Current Ratio,
Debt to Asset
Ratio, Total Asset
TurnOver, dan
Inflasi
berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.

Ela
Widasari,
Seli
Apriyanti
(2017)

Pengaruh
Perputaran Kas
Dan Perputaran
Piutang Terhadap
Return On Asset
(ROA)

1.

2.

Perputaran
Kas
Perputaran
Piutang

Return on
Asset

Regresi
Linier
Berganda

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa Perputaran
Kas dan
Perputaran
Piutang
berpengaruh
signifikan dan
negatif terhadap
Return on Asset.
Secara simultan
Perputaran Kas
dan Perputaran
Piutang
berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.

Linda Vania
Wijaya
(2017)

Pengaruh Cash
Turnover,
Receivable
Turnover, dan
Inventory
Turnover
Terhadap Return
On Asset
Perusahaan Sektor

. Cash

TurnOver

. Receivable

TurnOver

. Inventory

TurnOver

Return on
Asset

Regresi
Linier
Berganda

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa Cash
TurnOver dan
Inventory
TurnOver
berpengaruh
signifikan dan
negatif terhadap
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Makanan dan
Minuman

yang Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2013 —
2015

Return on Asset,
sedangkan
Receivable
TurnOver tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.
Secara simultan
Cash TurnOver,

Receivable
TurnOver, dan
Inventory
TurnOver
berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.
Irnanda Pengaruh Cash 1. Cash Return on Regresi Hasil penelitian
Khabilah TurnOver, TurnOver | Asset Linier ini menunjukkan
Umayta, Nur | Receivable 2. Receivable Berganda | bahwa Cash
Diana, TurnOver, Dan TurnOver TurnOver,
Afifudin Inventory 3. Inventory Receivable
(2019) TurnOver TurnOver TurnOver, dan
Terhadap Return Inventory
On Asset TurnOver
Perusahaan berpengaruh
Properti Yang signifikan dan
Terdaftar Di BEI positif terhadap
Periode 2015- Return on Asset.
2017 Secara simultan
Cash TurnOver,
Receivable
TurnOver, dan
Inventory
TurnOver
berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.
Dedek Pengaruh Current | 1. Current Return on Regresi Hasil penelitian
Kurniawan Ratio, Debt To Ratio Asset Linier ini menunjukkan
Gultom, Equity Ratio, 2. Debt to Berganda | bahwa Current
Mukhritazia | Total Asset Equity Ratio dan Total
Manurung, Turnover terhadap Ratio Asset TurnOver
Roni Return on Assets | 3. Total tidak berpengaruh
Parlindunga | pada Perusahaan Asset signifikan
n Sipahutar Sub Sektor TurnOver terhadap Return
(2020) Kosmetik dan on Asset,
Barang Keperluan sedangkan Debt to
Rumah Tangga Equity Ratio
yang Terdaftar di berpengaruh
Bursa Efek signifikan dan
Indonesia positif terhadap

Return on Asset.
Secara simultan
Current Ratio,
Debt to Equity
Ratio, dan Total
Asset TurnOver
berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.




35

10 | Arni The Significance | 1. Receivable| Returnon Regresi Hasil penelitian
Agustina of Accounts TurnOver | Asset Linier ini menunjukkan
Manullang, Receivable 2. Debt to Berganda | bahwa Receivable
Delima Turnover, Debt to Equity TurnOver dan
Togatorop, Equity Ratio, Ratio Debt to Equity
Priscilia Rani | Current Ratio to 3. Current Ratio tidak
Devita The Probability of Ratio berpengaruh
Purba, Manufacturing signifikan
Elfriede Companies terhadap Return
Aturma on Asset,

Yanti Manik, sedangkan

Enda Current Ratio

Noviyanti berpengaruh

Simorangkir, signifikan

Rolina terhadap Return

Kristiani on Asset.

Lase Secara simultan

(2020) Receivable
TurnOver, Debt to
Equity Ratio, dan
Current Ratio
berpengaruh
signifikan
terhadap Return
on Asset.

11 | Mimelientesa | Analysis OnThe | 1. Current Return on Regresi Hasil penelitian
Irman, Astri | Influence Of Ratio Asset Linier ini menunjukkan
Ayu Purwati, | Current Ratio, 2. Debt to Berganda | bahwa Current
Juliyanti Debt to Equity Equity Ratio dan Total
(2020) Ratio and Total Ratio Asset TurnOver

Asset Turnover 3. Total berpengaruh
Toward Return Asset signifikan dan
On Assets On The TurnOver positif terhadap
Otomotive and Return on Asset,
Component sedangkan Debt
Company That to Equity Ratio
Has Been berpengaruh
Registered In signifikan dan
Indonesia Stock negatif terhadap

Exchange Within
2011-2017

Return on Asset.

Sumber : Diolah Peneliti (2021)

2.3 Kerangka Konseptual

Sugiyono (2014:128) menyatakan bahwa kerangka konsep secara teoritis akan

menghubungkan variabel-variabel penelitian, yaitu antara variabel independen

(independent variabel) dan variabel dependen (dependent variabel). Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio,

Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver terhadap Return on Asset.
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Adapun variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
Return on Asset sedangkan variabel bebas adalah Current Ratio, Debt to Equity

Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver.

2.3.1 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return on Asset (ROA)
Current Ratio biasanya digunakan dalam menilai kemampuan suatu
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh
tempo. Current Ratio merupakan rasio perbandingan antara aktiva lancar
dengan hutang lancar (Prihadi, 2012). Suatu perusahaan dikatakan dalam
keadaan likuid apabila perusahaan mampu membayar kewajiban jangka
pendeknya. Sebaliknya, perusahaan dikatakan dalam keadaan illikuid apabila
perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jangka pendeknya (Harahap,
2015). Dalam suatu perusahaan, apabila mempunyai persentase Current Ratio
yang kecil maka perusahaan tersebut dianggap mempunyai masalah likuidasi,
karena perusahaan sering dianggap tidak punya kemampuan dan kesempatan
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo.
Sebaliknya, jika dalam suatu perusahaan mempunyai persentase Current Ratio
yang besar maka perusahaan tersebut dianggap tidak mempunyai masalah
likuidasi, karena perusahaan dianggap mampu untuk membayar kewajiban
jangka pendeknya kepada pihak kreditur (Djarwanto, 2016:150). Dengan kata
lain, jika Current Ratio semakin kecil berarti tingkat likuiditas suatu perusahaan
semakin buruk, dan sebaliknya jika Current Ratio semakin besar berarti tingkat

likuiditas suatu perusahaan semakin baik. Namun, Current Ratio yang semakin
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besar juga bisa menunjukkan bahwa adanya dana yang menganggur sehingga
akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan (Hanafi dan Halim, 2016:54).
Jadi besar kecilnya Current Ratio akan mempengaruhi tingkat laba bersih atau
keuntungan yang akan diperoleh. Hasil penelitian Setiawan (2015), dan Irman,
Purwati dan Juliyanti (2020) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh

signifikan terhadap Return on Asset.

2.3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Asset (ROA)

Pada kegiatan pendanaan perusahaan, penggunaan utang dapat
memberikan pengaruh yang baik dan buruk pada perusahaan. Jika perusahaan
bisa dengan baik mengelola pendanaan yang berasal dari utang, maka dapat
meningkatkan profitabilitas bagi perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan
mengelola dengan buruk pendanaan yang berasal dari utang tersebut, maka
tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan menurun, karena
penggunaan utang akan menimbulkan beban bunga utang yang sifatnya tetap

dan harus dibayarkan tepat pada saat jatuh tempo.

Debt to Equity Ratio adalah rasio perbandingan antara total utang
terhadap total ekuitas, yang memperlihatkan ukuran tingkat penggunaan
hutang (total utang) dengan keseluruhan modal yang ada dalam perusahaan
(Riyanto, 2014). Jika Debt to Equity Ratio semakin besar maka modal yang
bisa dijadikan sebagai jaminan utang akan semakin kecil, sehingga bisa
berpengaruh pada penurunan tingkat profitabilitas atau laba bersih yang
dihasilkan perusahaan. Jika Debt to Equity Ratio semakin kecil maka

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang akan
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semakin baik, karena Debt to Equity Ratio yang rendah biasanya dianggap
baik dan lebih disukai oleh para kreditur (Horne dan Wachowicz, 2012:169).
Hasil penelitian Rahmawati (2012) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.

2.3.3 Pengaruh Receivable TurnOver (RTO) Terhadap Return on Asset (ROA)

Receivable TurnOver biasanya digunakan untuk mengetahui berapa kali
piutang dapat ditagih oleh perusahaan dalam satu periode waktu atau berapa
kali dapat berputar dana perusahaan yang ada dalam piutang selama satu
periode waktu (biasanya 1 tahun). Receivable TurnOver adalah rasio yang
membandingkan penjualan terhadap rata-rata piutang (Kasmir, 2012:176).
Semakin rendah persentase nilai rasio Receivable TurnOver maka semakin
besar dana perusahaan yang tertanam dalam piutang sehingga menimbulkan
kelebihan investasi dalam piutang. Sebaliknya, jika semakin tinggi persentase
nilai rasio Receivable TurnOver maka semakin kecil dana perusahaan yang
tertanam dalam piutang sehingga semakin cepat piutang untuk diubah kembali
menjadi kas. Kas tersebut nantinya dapat diputar kembali menjadi persediaan
untuk meningkatkan penjualan sehingga dapat meningkatkan profitabilitas atau
laba bersih pada perusahaan (Munawir, 2014:75). Hasil penelitian Widasari
dan Apriyanti (2017), dan Umayta, Diana, dan Afifudin (2019) menyatakan

bahwa Receivable TurnOver berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.

2.3.4 Pengaruh Total Asset TurnOver (TATO) Terhadap Return on Asset (ROA)

Total Assets Turnover adalah rasio yang membandingkan penjualan
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terhadap total aktiva (Brigham dan Houston, 2013). Total Assets Turnover
digunakan dalam mengukur perputaran dari seluruh aktiva yang ada dalam
suatu perusahaan. Total Assets Turnover menjadi indikator untuk menilai
kinerja perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan efektivitas
pengelolaan total aktiva. Total Assets Turnover dapat menunjukkan bagaimana
efektifitas perusahaan untuk menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya
dalam menciptakan penjualan yang berkaitan dengan laba yang akan diperoleh.
Bagi perusahaan, mengelola aktiva dengan efisien dan efektif sangatlah penting
karena bisa menaikkan tingkat keuntungan atau laba bersih pada perusahaan
(Munawir, 2014). Jika semakin rendah persentase nilai Total Assets Turnover
maka perusahaan tidak berjalan sesuai kapasitas investasi yang dimilikinya.
Sebaliknya, jika semakin tinggi persentase nilai Total Assets Turnover maka
penggunaan aktiva semakin efektif. Bagi perusahaan, Total Assets Turnover
yang efektif sangat penting karena bisa menaikkan tingkat Return on Asset
(Hanafi dan Halim, 2016). Tingkat Total Assets Turnover dapat diperbesar jika
penjualan diperbesar atau ditingkatkan dengan nilai jumlah aset yang sama
(Syamsuddin, 2016:72). Hasil penelitian Angela, Widayanti dan Colline
(2015), dan Supardi, Suratno dan Suyanto (2016) menyatakan bahwa Total

Asset TurnOver berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.

2.3.5 Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),
Receivable TurnOver (RTO), dan Total Asset TurnOver (TATO)

Terhadap Return on Asset (ROA)

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengaruh
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Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset
TurnOver terhadap Return on Asset, yaitu seperti hasil penelitian dari: Putry
dan Erawati (2013); Setiawan (2015); Supardi, Suratno dan Suyanto (2016);
Manullang, dkk (2020); dan Gultom, Manurung dan Sipahutar (2020)
menunjukkan hasil bahwa secara simultan atau bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap Return on Asset.

Kerangka konseptual pada penelitian ini bisa digambarkan sebagai berikut

ini:
Current Ratio
(X1) A
H1
Debt to Equity Ratio q
(X2) H2
) H3 Return on Asset
Receivable TurnOver n (Y)
(X3)
H4
Total Asset TurnOver %
(X4)
H5
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah proporsi yang dirumuskan dengan maksud tujuan untuk

dilakukan pengujian secara empiris. Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan
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sementara terhadap suatu permasalahan dan kebenarannya masih harus dibuktikan
melalui data/fakta atau informasi yang diperoleh dari hasil penelitian yang valid
dan reliabel. Proporsi adalah suatu pernyataan atau pendapat yang dikemukakan
yang dapat dipercaya, disangkal dan diuji kebenarannya mengenai suatu konsep

yang dapat menjelaskan atau memperkirakan fenomena (Erlina, 2013:30).

Berdasarkan kerangka konseptual, tinjauan teoritis, dan beberapa penelitian

sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

H1 : Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.

H2 : Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.
H3 : Receivable TurnOver berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.

H4 : Total Asset TurnOver berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.

H5 . Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total

Asset TurnOver secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return

on Asset.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Penelitian
kuantitatif asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih dengan melakukan pengujian menggunakan data
berupa angka dan yang diolah dengan prosedur statistik (Sugiyono, 2017:36).
Hubungan yang digunakan pada penelitian ini yaitu hubungan kausal (causal
research). Menurut Sugiyono (2017:37) hubungan kasual merupakan hubungan
yang mempunyai sifat sebab akibat, yang mana terdiri dari variabel bebas
(variabel yang mempengaruhi) dan variabel terikat (variabel yang dipengaruhi).

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh dari variabel
(X) Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset

TurnOver terhadap variabel (YY) Return on Asset.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur subsektor semen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2020, dengan
mencari dan mengunduh data-data laporan keuangan perusahaaan manufaktur
subsektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui situs

www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com.

42
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3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan mulai bulan April 2021 sampai dengan

selesai, dengan format sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

No

Apr-Jun | Jul-Sept | Okt-Des | Jan-Mar | Apr-Mei

Jenis Kegiatan 2021 2021 2021 2022 2022

Riset awal/pengajuan
judul

2 | Penyusunan proposal

3 | Seminar Proposal

4 | Perbaikan/ ACC
proposal

5 | Pengolahan data

6 | Penyusunan skripsi

7 | Bimbingan Skripsi

8 | Meja Hijau

Sumber : Rencana Peneliti (2021)

3.3

Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2017:80). Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur
subsektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-

2020 sebanyak 8 perusahaan.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik pada populasi
tersebut. Apabila jumlah populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada dalam populasi dikarenakan adanya keterbatasan waktu,

dana, dan tenaga, maka peneliti bisa menggunakan sampel yang diambil dari
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populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel yang diambil,

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2017:81).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan teknik

purposive sampling, dengan beberapa kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur subsektor semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2013-2020.

2. Perusahaan manufaktur subsektor semen yang telah melaporkan dan
menerbitkan laporan keuangan yang lengkap dan telah diaudit secara
berurutan selama periode 2013-2020.

3. Perusahaan manufaktur subsektor semen yang tidak pernah mengalami

delisting dari Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2020.

4. Perusahaan manufaktur subsektor semen yang memiliki nilai ROA positif

selama periode 2013-2020.

Berikut ini perusahaan manufaktur subsektor semen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2020 dan data yang akan dijadikan sampel

dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Berdasarkan Kriteria Pengambilan Sampel

Kode Kriteria
No Nama Perusahaan Sampel Ket
Saham
11234

Tidak

1. | BEBS | PT. Berkah Beton Sadaya Thk VXX | X Layak
2. | CMNT | PT. Cemindo Gemilang Tbk V| x| x| x| MNdak
' ' Layak
3. | INTP | PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk | v | ¥ | ¥ | v | Layak
4. | SMBR | PT. Semen Baturaja (Persero) Thk N[N | V| V] Layak
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5. | SMCB | PT. Solusi Bangun Indonesia Thk V| V|| x| Tdak
Layak
6. | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Thk NN | V| V] Layak
7. | WSBP | PT. Waskita Beton Precast Thk V| V|| x| Tdak
Layak
8. | WTON | PT. Wijaya Karya Beton Thk V| N[ V| V| Layak

Sumber : www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com (2021)

Maka sampel dari perusahaan manufaktur subsektor semen berjumlah 4
perusahaan yang terdiri dari PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk (INTP),
PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR), PT. Semen Indonesia (Persero)

Tbk (SMGR), dan PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON).

3.3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang diperoleh secara tidak langsung dengan mempelajari dokumen yang
berhubungan dengan penelitian. Data sekunder tersebut berupa laporan
keuangan perusahaan manufaktur subsektor semen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2013-2020. Sumber data yang digunakan pada

penelitian ini diperoleh dari situs www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang dipakai pada penelitian ini terdiri dari dua
jenis, yaitu variabel dependen (variabel terikat) dan variabel independen

(variabel bebas). Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang telah
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diuraikan, variabel terikat dan bebas yang dipakai pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh
variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen
adalah Return on Asset.

2. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang menjadi penyebab terjadinya
atau terpengaruhinya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel independen adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio,

Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver.

3.4.2 Definisi Operasional
Definisi operasional pada penelitian ini dapat diuraikan antara lain :
1. Return on Asset

Return on Asset adalah rasio perbandingan antara laba setelah pajak
dengan total aktiva. Jika semakin besar tingkat return yang diperoleh suatu
perusahan maka Return on Asset juga semakin besar sehingga dapat

memperlihatkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik (Kasmir, 2012).

Menurut Kasmir (2012:202), rumus perhitungan Return on Asset adalah
sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = - x 100%
Total Aktiva
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2. Current Ratio

Current Ratio adalah rasio yang membandingkan aktiva lancar
terhadap hutang lancar (Prihadi, 2012). Jika Current Ratio semakin
kecil berarti tingkat likuiditas suatu perusahaan makin buruk, dan
sebaliknya jika Current Ratio semakin besar berarti tingkat likuiditas
suatu perusahaan semakin baik. Namun, Current Ratio yang semakin
besar juga bisa menunjukkan bahwa adanya dana yang menganggur
sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan (Hanafi
dan Halim, 2016:54).

Menurut Kasmir (2012:135), rumus perhitungan Current Ratio adalah
sebagai berikut :

Aktiva Lancar
= x 100%

h Hutang Lancar

3. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio adalah rasio perbandingan antara total utang
terhadap total ekuitas, yang memperlihatkan ukuran tingkat penggunaan
hutang (total utang) dengan keseluruhan modal yang ada dalam
perusahaan (Riyanto, 2014). Jika Debt to Equity Ratio semakin besar
maka modal yang bisa dijadikan sebagai jaminan utang akan semakin
kecil, sehingga bisa berpengaruh pada penurunan tingkat profitabilitas
atau laba bersih yang dihasilkan perusahaan. Jika Debt to Equity Ratio
semakin kecil maka kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

jangka panjang akan semakin baik, karena Debt to Equity Ratio yang
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rendah biasanya dianggap baik dan lebih disukai oleh para kreditur

(Horne dan Wachowicz, 2012:169).

Menurut Kasmir (2012:162) rumus perhitungan Debt to Equity Ratio
adalah sebagai berikut :

Total Hutang

DER = -
Total Ekuitas

x 100%

4. Receivable TurnOver

Receivable TurnOver adalah rasio yang membandingkan penjualan
terhadap rata-rata piutang (Kasmir, 2012:176). Semakin rendah persentase
nilai rasio Receivable TurnOver maka semakin besar dana perusahaan
yang tertanam dalam piutang sehingga menimbulkan kelebihan investasi
dalam piutang. Sebaliknya, jika semakin besar persentase nilai rasio
Receivable TurnOver maka semakin kecil dana perusahaan yang tertanam
dalam piutang sehingga semakin cepat piutang untuk diubah kembali
menjadi kas. Kas tersebut nantinya dapat diputar kembali menjadi
persediaan untuk meningkatkan penjualan sehingga dapat meningkatkan

profitabilitas atau laba bersih pada perusahaan (Munawir, 2014:75).

Menurut Kasmir (2012:177) rumus perhitungan Receivable Turnover
adalah sebagai berikut :

Penjualan

RTO x100%

~ Rata-Rata Piutang

5. Total Asset TurnOver

Total Assets Turnover adalah rasio yang membandingkan penjualan
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terhadap total aktiva (Brigham dan Houston, 2013). Jika semakin rendah
persentase nilai Total Assets Turnover maka perusahaan tidak berjalan
sesuai kapasitas investasi yang dimilikinya. Sebaliknya, jika semakin
tinggi persentase nilai Total Assets Turnover maka penggunaan aktiva
semakin efektif. Bagi perusahaan, Total Assets Turnover yang efektif
sangat penting karena bisa menaikkan tingkat Return on Asset (Hanafi dan
Halim, 2016).

Menurut Kasmir (2012:186) rumus perhitungan Total Assets Turnover
adalah sebagai berikut :

TATO — Penjualan 100%
" Total Aktiva X 0

Tabel 3.3 Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Pengukuran Variabel Definisi Operasional Skala
Return on Return on Asset adalah rasio | Rasio
Asset perbandingan  antara  laba
) setelah pajak dengan total

aktiva. Jika semakin besar

ROA = tingkat return yang diperoleh

Laba Bersth Setelah Pajak 4 oy suatu perusahan maka Return on
Total Aktiva

Asset juga semakin besar
sehingga dapat memperlihatkan
bahwa  kinerja  perusahaan
semakin baik (Kasmir, 2012).

Current Current Ratio adalah rasio | Rasio
Ratio CR = Aktivalancar oo yang membandingkan aktiva

- 0
(X1) Hutang Lancar lancar terhadap hutang lancar

(Prihadi, 2012).
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Debt to Debt to Equity Ratio adalah | Rasio
Equity Ratio rasio perbandingan antara total
(X2) utang terhadap total ekuitas,
yang memperlihatkan ukuran
_ Total Hutang R
DER = ——————= x 100% tingkat penggunaan hutang
(total utang) dengan
keseluruhan modal yang ada
dalam perusahaan (Riyanto,
2014).
Receivable Receivable TurnOver adalah | Rasio
TurnOver i rasio  yan membandingkan
RTO = Pen]ual'an x 100% yang g
(X3) Rata-Rata Plutang penjualan terhadap rata-rata
piutang (Kasmir, 2012).
Total Assets Total Assets Turnover adalah | Rasio

Turnover
(X4)

Penjualan
Total Aktiva

TATO = x 100%

rasio yang membandingkan
penjualan terhadap total aktiva
(Brigham, 2013).

Sumber: Diolah Peneliti (2021)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan

menggunakan teknik dokumentasi dan studi kepustakaan. Pada penelitian ini

menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Teknik

dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan dan pengunduhan data-data laporan

keuangan perusahaaan manufaktur subsektor semen yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia melalui situs www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com. Teknik studi

kepustakaan pada penelitian ini dilakukan dengan cara melihat, mempelajari,

meneliti, dan mengkaji, serta mencari informasi dari jurnal ilmiah, studi pustaka,
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buku-buku dan jurnal-jurnal akuntansi dari internet yang berhubungan dengan

penelitian tersebut.

3.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang dipakai yaitu dengan teknik
analisis regresi linier berganda. Model analisis linear berganda dipakai dalam
melihat bagaimana pengaruh dari variabel independen pada variabel dependen.
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, teknik ini mensyaratkan agar
melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk bisa memperoleh hasil regresi
yang baik (Ghozali, 2013). Setelah itu pengujian hipotesis dilakukan dengan
memakai uji signifikansi simultan (uji statistik F), dan uji signifikansi parameter
individual (uji statistik t), dan uji koefisien determinan (R?), yang pengolahan

datanya akan diolah dengan menggunakan software SPSS 26.0.

3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik ini terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan
histogram, P-P Plot, serta uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan tingkat
signifikansi 5%, uji multikolinearitas dengan menggunakan nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF), uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan scatterplot dan uji park, serta uji autokorelasi dengan

melakukan pengujian nilai Durbin Watson (DW test).

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi, variabel dependen dan variabel independen atau keduanya
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mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

distribusi data normal atau mendekati normal (Santoso, 2015:212).

Menurut Ghozali (2013:160) terdapat dua cara dalam mendeteksi apakah
residual terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan
analisis statistik.

1. Analisis Grafik

Salah satu cara termudah dalam melihat normalitas residual yaitu dengan
memperhatikan grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Namun, hanya dengan memperhatikan
histogram saja bisa membingungkan, khususnya bagi sampel yang jumlahnya
kecil. Metode lain yang bisa digunakan yaitu dengan memperhatikan normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal, dan
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi
data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan
mengikuti garis diagonalnya.

Dasar untuk mengambil keputusan dari analisis normal probability plot

yaitu sebagai berikut :

a. Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal.

b. Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar jauh
dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau tidak

menunjukkan pola distribusi normal.
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2. Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik bisa menyesatkan jika tidak teliti. Jika dilihat
secara visual bisa kelihatan normal, padahal secara statistik hasilnya bisa
sebaliknya. Oleh karena itu, selain dengan uji grafik bisa juga dilengkapi
dengan uji statistik.

Uji statistik lain yang bisa digunakan dalam menguji normalitas residual
yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji
Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membandingkan distribusi kumulatif
relatif hasil data yang diobservasi dengan distribusi kumulatif relatif
teoretisnya. Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, suatu data
dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 dan apabila nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Santoso, 2015:203).
Ghozali (2013:105) menyatakan bahwa model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi terdapat berbagai cara,
dalam penelitian ini multikolinearitas bisa diperhatikan dari nilai tolerance
dan nilai varience inflation factor (VIF).

Dua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel independen mana yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas

variabel independen yang terpilih dan yang tidak dijelaskan oleh variabel
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independen lainnya. Dengan kata lain, nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang
umumnya dipakai dalam menunjukkan adanya multikolinearitas yang terjadi
yaitu nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Namun, jika
nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 maka tidak ada
multikolinearitas yang terjadi (Ghozali, 2013:105). Setiap peneliti harus

menentukan tingkat kolinearitas yang masih dapat ditolerir.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
terjadi ketidaksamaan varians (variance) dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians (variance) dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). Model regresi yang baik yaitu

homoskedatisitas atau tidak ada terjadi heteroskedatisitas (Santoso, 2015:208).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan
memperhatikan ada atau tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi—Y sebenarnya (yang telah di-studentized).
1. Heteroskedastisitas diindikasikan telah terjadi jika ada pola tertentu, seperti

titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,

melebar kemudian menyempit).
2. Heteroskedastisitas diindikasikan tidak terjadi jika tidak ada pola yang jelas,

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.



55

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dikatakan ada masalah autokorelasi. Model regresi yang baik yaitu regresi
yang bebas dari autokorelasi (Santoso, 2015:216).

Ghozali (2013:110) menyatakan bahwa autokorelasi timbul karena obsesi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini
muncul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya. Ada beberapa cara yang bisa dipakai dalam
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, sedangkan pada penelitian ini
memakai uji Durbin Watson (DW test).

Uji Durbin Watson hanya dipakai dalam autokorelasi tingkat satu (first order
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) pada model
regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen. Pengambilan

keputusan ada atau tidaknya autokorelasi ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut ini :

Tabel 3.4 Pengambilan Keputusan Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
- Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
- Tidak ada autokorelasi positif No decisison di<d<du
- Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
- Tidak ada korelasi negatif No decisison | 4-du<d<4-dl
- Tidak ada autokorelasi positif atau negatif | Tidak ditolak du<d<4-du

Sumber : Ghozali (2013:111)
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3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2013), analisis regresi linier berganda (multiple
regression) dilakukan untuk menguji pengaruh antara dua atau lebih variabel
bebas (variabel independen) terhadap satu variabel terikat (variabel dependen).
Dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) variabel bebas (variabel independen) yang
berhubungan dengan satu variabel terikat (variabel dependen) sehingga analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda
dipakai dalam melakukan pengujian pengaruh antara dua variabel bebas (variabel
independen) atau lebih terhadap satu variabel terikat (variabel dependen). Tujuan
dari analisis regresi berganda yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat

dengan menggunakan nilai-nilai variabel bebas yang diketahui.

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (dependen) yaitu
Return on Asset, sedangkan variabel bebas (independen) yaitu Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver.

Persamaan analisis regresi linier berganda pada penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ X1+ X0+ X3+ faXs + &

Keterangan :
Y = Return on Asset
o = Konstanta

B1,p2.B3,Bs = Koefisien regresi dari variabel bebas (variabel independen)
X1 = Current Ratio
X2 = Debt to Equity Ratio

X3 =Receivable TurnOver
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Xa = Total Asset TurnOver

€ = error term (kesalahan pengganggu)

3.6.3 Pengujian Hipotesis

Untuk mendapat kesimpulan dari analisis ini, maka terlebih dahulu
dilakukan pengujian hipotesis secara individual (parsial) dan secara
menyeluruh (simultan). Secara statistik, model regresi bisa diukur dengan
menggunakan nilai statistik F, nilai statistik t, dan nilai koefisien determinasi
(R?). Apabila nilai uji statistiknya berada di daerah kritis (Ha diterima), maka
perhitungan tersebut signifikan, dan begitu juga sebaliknya. Adapun
uraiannya dijelaskan sebagai berikut :
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji-F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (variabel
independen) mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikat (variabel dependen), Ghozali (2013:98). Pada penelitian ini
uji-F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver terhadap

Return on Asset secara simultan.

Untuk menguji hipotesis ini digunakan tingkat signifikansi (o) sebesar 5
persen atau 0,05. Kriteria untuk mengambil keputusan pada pengujian ini

yaitu sebagai berikut :
1. Ha ditolak jika Fnitung < Fraber atau bisa diperhatikan dari signifikansinya
jika > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel

bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
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2. Ha diterima jika Fniwng > Fravel atau bisa diperhatikan dari signifikansinya
jika < 0,05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas

secara simultan terhadap variabel terikat.

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji parsial (Uji-t) digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan koefisien
regresi. Menurut Ghozali (2013:98), uji-t pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas (variabel independen) secara
individual dalam menerangkan variabel terikat (variabel dependen). Cara
melakukan uji-t bisa dilakukan berdasarkan kriteria berikut ini :

1. Ha ditolak jika thitung < ttabel atau bisa diperhatikan dari signifikansinya
jika > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat.

2. Ha diterima jika thiung > traner atau bisa diperhatikan dari signifikansinya
jika < 0,05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas

secara parsial terhadap variabel terikat.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan dalam variabel bebas (variabel independen) untuk menjelaskan
bersama-sama variabel terikat (variabel dependen) pada suatu model regresi

yang telah dibuat dengan nilai koefisien determinasi yaitu nol dan satu.

Jika Koefisien Determinasinya (R?) semakin besar dan mendekati ke

angka 1, maka semakin baik variabel bebas (variabel independen) untuk
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menjelaskan variabel terikatnya (variabel dependen). Jika Koefisien
Determinasinya (R?) semakin kecil maka kemampuan variabel bebas
(variabel independen) untuk menjelaskan variabel terikatnya (variabel
dependen) sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel bebas
(variabel independen) memberikan hampir semua informasi yang diperlukan

dalam memprediksi variabel terikat (variabel dependen), Ghozali (2013:97).

Untuk mengetahui variabel bebas (variabel independen) mana yang paling
berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel dependen) bisa diperhatikan
dari koefisiensi korelasi parsialnya. Variabel bebas (variabel independen) yang
paling berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel dependen) diperhatikan

dari koefisien korelasi parsialnya yang paling besar (Ghozali, 2013:97).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Perusahaan manufaktur subsektor semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia merupakan objek dalam penelitian ini. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 8 perusahaan semen, dengan periode
penelitian 8 tahun yaitu dari tahun 2013-2020. Sampel yang diambil dengan
memakai teknik purposive sampling ada sebanyak 4 perusahaan. Jadi jumlah
data pengamatan ada sebanyak 32 data, yang diperoleh dari perkalian antara
4 perusahaan sebagai sampel dengan periode penelitian 8 tahun. Berikut ini
adalah gambaran perusahaan semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang diambil untuk menjadi sampel dalam penelitian, yaitu:
1. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk (INTP)

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk (INTP) mulai berdiri di
Indonesia pada tahun 1985 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 1989. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk merupakan perusahaan
semen terbesar kedua di Indonesia. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk
berkantor pusat di Wisma Indocement, Jakarta. Pabrik dari PT.
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk berlokasi di Provinsi Jawa Barat dan
Provinsi Kalimantan Selatan. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

bergerak dalam bidang pembuatan dan penjualan semen, beton siap pakai,

60
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agregat dan penggalian tras. Merek produk semen yang dipasarkan adalah

“Tiga Roda”.

. PT. Semen Baturaja (Persero) Thk (SMBR)

PT. Semen Baturaja (Persero) Thk (SMBR) mulai berdiri di Indonesia
pada tahun 1974 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013.
PT. Semen Baturaja (Persero) Thk berkantor pusat di Palembang,
Sumatera Selatan. Pabrik dari PT. Semen Baturaja (Persero) Tbhk berlokasi
di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung. PT. Semen Baturaja
(Persero) Tbk bergerak dalam bidang produksi dan distribusi semen, serta
jasa lainnya yang berhubungan dengan industri semen. Merek produk

semen yang dipasarkan adalah “Baturaja Portland Cement”.

. PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR)

PT. Semen Indonesia (Persero) Thk (SMGR) mulai berdiri di Indonesia
pada tahun 1953 dengan nama sebelumnya PT. Semen Gresik (Persero)
Tbk dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1991. PT. Semen
Indonesia (Persero) Thk merupakan perusahaan semen paling terbesar di
Indonesia yang memproduksi semen paling banyak dibandingkan
perusahaan semen lainnya untuk pembangunan nasional di Indonesia. PT.
Semen Indonesia (Persero) Tbk berkantor pusat di Jakarta Selatan, DKI
Jakarta. Pabrik dari PT. Semen Indonesia (Persero) Thk lokasinya banyak
dibangun di daerah Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Vietnam. PT. Semen
Indonesia (Persero) Tbk bergerak dalam bidang pembuatan dan penjualan
semen, beton siap pakai, agregat dan penggalian tras, berbagai material

konstruksi, dan penyediaan jasa yang berhubungan dengan industri semen
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dan konstruksi. Merek produk semen yang dipasarkan adalah “Semen

Gresik, Semen Padang, Semen Tonasa, dan Thang Long Cement”.

4. PT. Wijaya Karya Beton Thk (WTON)

PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) mulai berdiri di Indonesia pada
tahun 1997 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013. PT.
Wijaya Karya Beton Tbk berkantor pusat di Gedung WIKA Tower 1,
Jakarta. Pabrik dari PT. Wijaya Karya Beton Tbk berlokasi di Provinsi
Jawa Barat, Provinsi Lampung, dan Provinsi Sulawesi Tengah. PT. Wijaya
Karya Beton Tbk bergerak dalam bidang pembuatan dan penjualan beton
siap pakai, beton dan semen cair, agregat, berbagai material konstruksi,
dan penyediaan jasa yang berhubungan dengan industri semen dan
konstruksi. Merek produk beton dan semen cair yang dipasarkan adalah

“Wika Beton”.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel dependen (terikat)
yaitu Return on Asset, sedangkan variabel independen (bebas) yaitu
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total
Asset TurnOver. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 4 sampel
perusahaan semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
periode penelitian 8 tahun yaitu dari tahun 2013-2020, sehingga jumlah
data pengamatan ada sebanyak 32 data. Berikut ini dapat dilihat pada
Tabel 4.1 data dari Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable

TurnOver, Total Asset TurnOver, dan Return on Asset pada 4 perusahaan



63

semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2020 yang

digunakan sebagai sampel.

Tabel 4.1 Data Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver,
Total Asset TurnOver, dan Return on Asset Pada 4 Perusahaan
Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2020

Kode Nama Tahun CR DER RTO | TATO | ROA
Perusahaan

2013 614,83% 16,93% | 751,65% | 70,24% | 18,84%

2014 493,39% 17,53% | 770,63% | 69,23% | 18,33%

2015 488,66% 1581% | 683,79% | 64,40% | 1576%

INTP ?Ihg;‘;fcemem 2016 452,50% 15350% | 597,74% | 50,05% | 12.84%

Prakarsa Thk 2017 370,31% 17,54% | 567,03% | 50,00% |  6,44%

2018 313,73% 19,67% | 557,38% | 54,66% | 4,12%

2019 331,21% 20,05% | 53578% | 57.53% | 6,62%

2020 291,73% 2331% | 509.42% | 51,.87% | 6,61%

2013 | 1087,97% 11,46% | 648230% | 43,10% | 11,51%

2014 | 1299,46% 9,15% | 2089.47% | 41,49% | 11,47%

2015 826,00% 10,83% | 2436,01% | 44,70% | 10,84%

SMER ;Zt'usriﬁen 2016 286,83% 39,99% | 1207.81% | 34,86% | 5,93%

(Persero) Tbk 2017 168,00% 4827% | 500,16% | 30,66% |  2,90%

2018 213,44% 59,43% | 44504% | 36,04% | 1.37%

2019 228,80% 50,00% | 412,32% | 3589% |  0,54%

2020 133,03% 68,35% | 369,96% | 30,01% | 0,19%

2013 188,24% 41,75% |  926,12% | 79.46% | 17.37%

2014 220,95% 37.30% | 881,01% | 78,61% | 16.22%

2015 159,70% 39,04% | 787.37% | 70,63% | 11,86%

PT. Semen 2016 127,25% 44.65% | 708,08% | 59.09% | 10,25%

SMGR zg‘;?:ei')awk 2017 156,78% 60,86% | 637.67% | 56,80% | 4.17%

2018 195,15% 56,27% | 575.11% | 59,99% |  6,03%

2019 136,10% | 12957% | 657.67% | 50,58% | 2.97%

2020 13527% | 113,79% | 573.43% | 4509% |  3.43%

2013 105,67% | 299,63% | 723.00% | 90,62% | 8.27%

2014 140,90% 72.64% | 730.22% | 86,18% | 851%

2015 136,88% 96,87% | 507,20% | 5953% | 3,86%

PT. Wijaya 2016 130,91% 87.21% 569,10% | 74,68% 6,04%
WTON | Karya Beton

ok 2017 103.20% | 157.21% | 572.60% | 7587% | 4.82%

2018 111,86% | 18315% | 569.81% | 78,03% | 5.48%

2019 11572% | 194,66% | 57051% | 6852% |  4.94%

2020 111,51% | 150,96% | 504.88% | 56,45% |  1,45%

(Sumber : www.idx.co.id, data diolah tahun 2021)

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa CR, DER, RTO, TATO, dan ROA

mengalami fluktuasi selama 2013-2020. Hal tersebut menimbulkan dugaan
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bahwa fluktuasi pada CR, DER, RTO, dan TATO mempengaruhi ROA
mengalami fluktuasi juga. Untuk itu akan dilakukan pengujian untuk
mengetahui pengaruh variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver terhadap Return on Asset.
Berikut ini dapat dilihat deskripsi data statistik dari variabel dependen dan

variabel independen yang digunakan pada penelitian ini pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 32 103.20 1299.46| 308.6244 287.89300
DER 32 9.15 299.63 69.3506 66.99120
RTO 32 369.96 6482.30| 919.0738 1104.10336
TATO 32 30.01 90.62 57.9925 16.49436
ROA 32 .19 18.84 7.8119 5.33244
Valid N (listwise) 32

(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)

Berdasarkan hasil output SPSS 26.0 pada Tabel 4.2 bisa dijelaskan

sebagai berikut :

1. Variabel Current Ratio (CR) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 32.

Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum (terkecil) 103,20,

nilai maximum (terbesar) 1.299,46, nilai mean (rata-rata) 308,6244, dan

nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku) 287,89300.

2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki jumlah sampel (N)

sebanyak 32. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai

minimum (terkecil) 9,15, nilai maximum (terbesar) 299,63, nilai mean
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(rata-rata) 69,3506, dan nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku)

66,99120.

3. Variabel Receivable TurnOver (RTO) memiliki jumlah sampel (N)
sebanyak 32. Variabel Receivable TurnOver (RTO) memiliki nilai
minimum (terkecil) 369,96, nilai maximum (terbesar) 6.482,30, nilai mean
(rata-rata) 919,0738, dan nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku)
1.104,10336.

4. Variabel Total Asset TurnOver (TATO) memiliki jumlah sampel (N)
sebanyak 32. Total Asset TurnOver (TATO) memiliki nilai minimum
(terkecil) 30,01, nilai maximum (terbesar) 90,62, nilai mean (rata-rata)
57,9925, dan nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku) 16,49436.

5. Variabel Return on Asset (ROA) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak
32. Variabel Return on Asset (ROA) memiliki nilai minimum (terkecil)
0,19, nilai maximum (terbesar) 18,84, nilai mean (rata-rata) 7,8119, dan

nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku) 5,33244.

6. Jumlah data pengamatan ada sebanyak 32 data.

4.1.3 Uji Asumsi Klasik

Model analisis data yang dipakai pada penelitian ini yaitu model analisis
regresi linier berganda. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda
dan pengujian hipotesis, model ini mensyaratkan untuk lebih dahulu
melakukan uji asumsi Klasik agar dapat mengetahui apakah data yang akan
dipakai dalam penelitian layak untuk diuji dan tidak ada penyimpangan

sehingga akhirnya bisa mendapatkan hasil regresi yang baik (Ghozali, 2013).
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Uji asumsi Klasik ini terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan
histogram, P-P Plot, serta uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan tingkat
signifikansi 5%, uji multikolinearitas dengan menggunakan nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF), uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan scatterplot dan uji park, serta uji autokorelasi dengan
melakukan pengujian nilai Durbin Watson (DW test). Berikut ini hasil uji
asumsi Kklasik yang pengolahan datanya diperoleh dengan menggunakan

software SPSS 26.0.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen dan variabel independen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

distribusi data normal atau mendekati normal (Santoso, 2015:212).

Menurut Ghozali (2013:160) terdapat dua cara dalam mendeteksi apakah
residual terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan

analisis statistik.

1. Analisis Grafik

Salah satu cara termudah dalam melihat normalitas residual yaitu dengan
memperhatikan grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Namun, hanya dengan memperhatikan
histogram saja bisa membingungkan, khususnya bagi sampel yang jumlahnya
kecil. Metode lain yang bisa digunakan yaitu dengan memperhatikan normal

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
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normal. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal, dan

ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi

data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan
mengikuti garis diagonalnya.

Dasar untuk mengambil keputusan dari analisis normal probability plot
yaitu sebagai berikut :

a. Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal.

b. Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar jauh
dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau tidak

menunjukkan pola distribusi normal.

Berikut ini dapat dilihat hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik
histogram dan grafik normal probability plot (P-P Plot) yang pengolahan

datanya diperoleh dengan menggunakan software SPSS 26.0.

Histogram
Dependent Variable: ROA

Mean = -7 44E-16
5 ] 1 Std. Dev. = 0933
N=32
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Gambar 4.1 Uji Normalitas Grafik Histogram



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 4.2 Uji Normalitas Grafik Normal P-P Plot
(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)

Pada Gambar 4.1 Uji Normalitas Grafik Histogram dapat dilihat bahwa
kurva berbentuk kurva normal yaitu kurva yang simetris dan tidak melenceng
ke kiri ataupun ke kanan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada grafik
histogram data residual terdistribusi secara normal. Kemudian pada gambar
4.2 Uji Normalitas Grafik Normal P-P Plot dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan arah penyebarannya mengikuti garis
diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada grafik Normal P-P Plot

data residual juga terdistribusi secara normal.

2. Analisis Statistik
Uji normalitas dengan grafik bisa menyesatkan jika tidak teliti. Jika dilihat
secara visual bisa kelihatan normal, padahal secara statistik hasilnya bisa

sebaliknya. Oleh karena itu, selain dengan uji grafik bisa juga dilengkapi
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dengan uji statistik. Uji statistik lain yang bisa digunakan dalam menguji
normalitas residual yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov
(K-S). Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membandingkan distribusi
kumulatif relatif hasil data yang diobservasi dengan distribusi kumulatif
relatif teoretisnya. Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, suatu data
dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 dan apabila nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.

Berikut ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 hasil uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan tingkat signifikansi 5%
yang pengolahan datanya diperoleh dengan menggunakan software SPSS

26.0.

Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 32
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 2.65383122
Most Extreme Differences Absolute 125
Positive .108
Negative -.125
Test Statistic 125
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)

Pada Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilihat

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,200. Nilai Asymp.
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Sig. (2-tailed) 0,200 ini lebih besar dari tingkat signifikansi 5%, yaitu 0,200 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.
Jadi dapat disimpulkan bahwa uji normalitas dengan menggunakan grafik
histogram, grafik P-P Plot, dan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) memiliki hasil
yang sama Yyaitu data residual terdistribusi secara normal, sehingga dapat

dikatakan model regresi sudah memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Santoso, 2015:203).
Ghozali (2013:105) menyatakan bahwa model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi terdapat berbagai cara,
dalam penelitian ini multikolinearitas bisa diperhatikan dari nilai tolerance

dan nilai varience inflation factor (VIF).

Dua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel independen mana yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih dan yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Dengan kata lain, nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang
umumnya dipakai dalam menunjukkan adanya multikolinearitas yang terjadi
yaitu nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Namun, jika
nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 maka tidak ada

multikolinearitas yang terjadi (Ghozali, 2013:105).
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Berikut ini dapat dilihat pada Tabel 4.4 hasil uji multikolinearitas yang

pengolahan datanya diperoleh dengan menggunakan software SPSS 26.0.

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CR .360 2.775
DER .621 1.610
RTO 464 2.153
TATO .816 1.226

a. Dependent Variable: ROA

(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)

Berdasarkan hasil output SPSS 26.0 pada Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,360

dan nilai VIF sebesar 2,775. Nilai Tolerance 0,360 > 0,10 dan nilai

VIF 2,775 < 10.

2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai Tolerance sebesar

0,621 dan nilai VIF sebesar 1,610. Nilai Tolerance 0,621 > 0,10 dan nilai

VIF 1,610 < 10.

3. Variabel Receivable TurnOver (RTO) memiliki nilai Tolerance sebesar

0,464 dan nilai VIF sebesar 2,153. Nilai Tolerance 0,464 > 0,10 dan nilai

VIF 2,153 < 10.

4. Variabel Total Asset TurnOver (TATO) memiliki nilai Tolerance sebesar

0,816 dan nilai VIF sebesar 1,226. Nilai Tolerance 0,816 > 0,10 dan nilai

VIF 1,226 < 10.
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Pada penjelasan hasil uji multikolinearitas tersebut dapat dilihat bahwa setiap
variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas yang terjadi dan

tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel independen dalam model regresi.

3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi terjadi ketidaksamaan varians (variance) dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians (variance) dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). Model
regresi yang baik yaitu homoskedatisitas atau tidak ada terjadi
heteroskedatisitas (Santoso, 2015:208).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan
memperhatikan ada atau tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi —Y sebenarnya (yang telah di-studentized).
1. Heteroskedastisitas diindikasikan telah terjadi jika ada pola tertentu, seperti

titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,

melebar kemudian menyempit).
2. Heteroskedastisitas diindikasikan tidak terjadi jika tidak ada pola yang jelas,

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Berikut ini dapat dilihat pada Gambar 4.3 hasil uji heteroskedastisitas
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dengan menggunakan grafik scatterplot yang pengolahan datanya diperoleh

dengan menggunakan software SPSS 26.0.

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot
(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)

Pada Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot dapat dilihat
bahwa tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada grafik
scatterplot varians (variance) dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lain tetap dan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dikatakan ada masalah
autokorelasi. Model regresi yang baik yaitu regresi yang bebas dari autokorelasi

(Santoso, 2015:216).
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Ghozali (2013:110) menyatakan bahwa autokorelasi timbul karena obsesi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini muncul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
lainnya. Ada beberapa cara yang bisa dipakai dalam mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi, sedangkan pada penelitian ini memakai uji Durbin Watson (DW test).
Uji Durbin Watson hanya dipakai dalam autokorelasi tingkat satu (first order
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) pada model regresi
dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen. Pada uji Durbin Watson
dasar untuk mengambil keputusan dalam menentukan tidak ada terjadi autokorelasi
yaitu harus memenuhi kriteria du <d <4 —du.

Dalam penelitian ini menggunakan 4 variabel independen (k) dan jumlah data
pengamatan ada sebanyak 32 data (N). Nilai du dari k =4 dan N = 32 bisa dilihat

pada Gambar 4.4 tabel Durbin Watson berikut.

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 k=3 k=4 k=3

n dlL duy dL dus dL dUy dL duU dlL diuy

6 0.6102 1.4002

7 0.6996 1.3564 04672 1.8964

8 0.7629 13324 0.5591 1.7771 0.3674 22866

9 0.8243 13199 0.6291 1.6993 0.4548 21282 02857 25881
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5233 2.0163 03760 24137 0.2427 28217
11 0.9273 13241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 04441 22833 03155 2.6446
12 0.9708 13314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 21766 0.3796 25061
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 23897
14 1.0450 1.3503 09054 1.5307 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5032 22959
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 19774 0.5620 22198
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 19351 0.6150 21567
17 1.1330 13812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 07790 1.9005 0.6641 2.1041
18 1.1576 13913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 18719 0.7098 2.0600
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8543 1.8283 0.7918 1.9908
21 12212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 09272 18116 0.8286 19635
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 09578 1.7974 0.8629 1.9400
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 19196
24 12728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 17753 0.9249 19018
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863
26 1.3022 14614 12236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 17527 1.0042 1.8608
28 13284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0487 1.8409
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0004 1.8252
32 13734 15019 13093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 17323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 13212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128

Gambar 4.4 Tabel Durbin Watson
(Sumber : http://www.standford.edu)
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Berdasarkan Gambar 4.4 tabel Durbin Watson dapat dilihat bahwa nilai du
dari 4 variabel independen dan 32 data pengamatan adalah 1,7323. Setelah
mendapatkan nilai du maka selanjutnya pengambilan keputusan dapat
dilakukan pada uji Durbin Watson untuk menentukan ada atau tidaknya
autokorelasi yang terjadi pada model regresi.

Berikut ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 hasil uji autokorelasi dengan
menggunakan uji Durbin Watson yang pengolahan datanya diperoleh dengan

menggunakan software SPSS 26.0.

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .8672 .752 716 2.84362 1.917

a. Predictors: (Constant), TATO, RTO, DER, CR
b. Dependent Variable: ROA

(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)

Pada Tabel 4.6 Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin Watson dapat
dilihat bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh sebesar 1,917.
Berdasarkan Gambar 4.4 tabel Durbin Watson nilai du dari 4 variabel
independen dan 32 data pengamatan adalah 1,7323. Nilai dari 4 — du (4 —
1,7323) adalah 2,2677. Kriteria pengambilan keputusan untuk
menentukan tidak ada terjadi autokorelasi adalah du < d < 4 — du. Jadi
hasil dari pengujian Autokorelasi ini yaitu 1,7323 < 1,917 < 2,2677,
sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi yang terjadi

dalam model regresi.



76

4.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2013), analisis regresi linier berganda (multiple
regression) dilakukan dalam menguji pengaruh antara dua atau lebih variabel
bebas (variabel independen) terhadap satu variabel terikat (variabel
dependen). Pada penelitian ini ada 4 (empat) variabel bebas (variabel
independen) yang berhubungan dengan satu variabel terikat (variabel
dependen) sehingga analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Regresi linier berganda dipakai dalam melakukan pengujian
pengaruh antara dua variabel bebas (variabel independen) atau lebih terhadap
satu variabel terikat (variabel dependen). Tujuan dari analisis regresi
berganda yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat dengan menggunakan

nilai-nilai variabel bebas yang diketahui.

Berikut ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 hasil analisis regresi linier

berganda yang pengolahan datanya diperoleh dengan menggunakan software

SPSS 26.0.
Tabel 4.6 Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -6.696 2.199 -3.045 .005
CR .008 .003 .455 2.855 .008
DER -.039 .010 -.494 -4.062 .000
RTO .000 .001 -.035 -.247 .807
TATO .255 .034 .789 7.437 .000

a. Dependent Variable: ROA

(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)
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Berdasarkan Tabel 4.7 Analisis Regresi Linier Berganda pada kolom
Unstandardized Coefficients bagian B maka dapat diperolen model

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Yroa =-6,696 + 0,008CR - 0,039DER + 0,000RTO + 0,255TATO

Model persamaan regresi linear berganda yang diperoleh tersebut bisa

dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar -6,696 memiliki arti bahwa jika variabel
independen (bebas) yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver dianggap konstan atau
bernilai nol maka tingkat Return on Asset perusahaan semen bernilai

negatif sebesar -6,696.

2. Nilai koefisien regresi dari variabel Current Ratio (CR) sebesar 0,008
memiliki arti bahwa Current Ratio berpengaruh positif terhadap Return on
Asset perusahaan semen. Setiap kenaikan Current Ratio sebesar 1 satuan

maka Return on Asset perusahaan semen akan meningkat sebesar 0,008.

3. Nilai koefisien regresi dari variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar
-0,039 memiliki arti bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif
terhadap Return on Asset perusahaan semen. Setiap kenaikan Debt to
Equity Ratio sebesar 1 satuan maka Return on Asset perusahaan semen
akan menurun sebesar 0,039.

4. Nilai koefisien regresi dari variabel Receivable TurnOver (RTO) sebesar
0,000 memiliki arti bahwa Receivable TurnOver tidak berpengaruh

terhadap Return on Asset perusahaan semen. Setiap kenaikan Receivable
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TurnOver sebesar 1 satuan maka Return on Asset perusahaan semen tidak

berubah, karena nilainya 0,000.

5. Nilai koefisien regresi dari variabel Total Asset TurnOver (TATO) sebesar
0,255 memiliki arti bahwa Total Asset TurnOver berpengaruh positif
terhadap Return on Asset perusahaan semen. Setiap kenaikan Total Asset
TurnOver sebesar 1 satuan maka Return on Asset perusahaan semen akan

meningkat sebesar 0,255.

4.1.5 Pengujian Hipotesis

Untuk mendapat kesimpulan dari analisis ini, maka terlebih dahulu
dilakukan pengujian hipotesis secara individual (parsial) dan secara
menyeluruh (simultan). Secara statistik, model regresi bisa diukur dengan
menggunakan nilai statistik F, nilai statistik t, dan nilai koefisien determinasi
(R?). Apabila nilai uji statistiknya berada di daerah kritis (Ha diterima), maka
perhitungan tersebut signifikan, dan begitu juga sebaliknya. Berikut ini hasil
pengujian hipotesis yang pengolahan datanya diperoleh dengan menggunakan

software SPSS 26.0.

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji-F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (variabel
independen) mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikat (variabel dependen), Ghozali (2013:98). Pada penelitian ini
uji-F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver terhadap

Return on Asset secara simultan.
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Untuk menguji hipotesis ini digunakan tingkat signifikansi (o) sebesar 5

persen atau 0,05. Kriteria untuk mengambil keputusan dalam uji-F ini yaitu

jika tingkat signifikansinya < 0,05 atau Fniung > Frane artinya terdapat

pengaruh yang signifikan dari variabel bebas secara simultan terhadap

variabel terikat, maka Ha diterima. Sebaliknya, jika tingkat signifikansinya >

0,05 atau Fnitung < Fravel artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat, maka Ha ditolak.

Dalam penelitian ini menggunakan 4 variabel independen (k) dan jumlah data

pengamatan ada sebanyak 32 data (N). Untuk mencari nilai Frapel, terlebih dahulu

mencari nilai df; dan df;, dimana df; = k dan df; = N — k (Ghozali, 2013). Jadi

nilai dfy = 4 dan df2 = 28 (32—4). Nilai Fane dari dfy = 4 dan df; = 28 bisa dilihat

pada Gambar 4.5 Tabel-F berikut.

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

Gambar 4.5 Tabel-F
(Sumber : http://www.standford.edu)

F untuk df untuk pembilang (N1}
penyebut

(M2} 1 2 3 4 5 ] T ] 3 10 11 12 13 14 15
1 181 199 216 225 230 34 237 230 21 242 243 244 245 245 245
2| 18.51 19.00 | 19,96 | 19.25 | 19.20 | 19.32 | 19.35 | 1937 | 10.28 | 1040 | 1040 | 1041 1042 | 10.42 | 10.42
3 | 10.13 8.55 8.28 8.12 8.01 8.04 a.eo 8.85 ae 8.7o B78 B.74 B73 B B.70
4 7.71 6.94 8.50 6.30 6.28 6.18 6.08 6.04 B8.00 5.08 5.84 501 5.89 5.87 586
5 8.81 578 5.41 518 5.05 495 488 482 477 474 470 488 4. 68 4.84 4.82
] 5898 5.14 4.78 453 438 428 421 415 410 4.08 4.03 4.00 388 3.86 384
T 5.58 474 435 412 3gr 387 aTa 373 388 384 3.80 357 3.55 3.53 3.51
8 5.32 4.45 4.07 384 3.69 3.58 3.50 344 3.30 335 331 328 336 3.24 3.22
9 5.12 4.28 3.86 3.63 3.48 3.37 3.20 3.23 3.18 314 210 .07 3.08 3.02 2.0
10 4.98 410 amn 3.48 3.33 322 314 3.07 302 208 204 281 2.88 2.86 285
11 4.84 3.98 3.58 3.38 3.20 3.00 3.0 295 280 285 282 278 278 274 272
12 475 380 349 328 31 3.00 2e1 285 280 275 272 289 2.68 2.84 282
13 487 s 341 3.18 3.03 282 283 277 27 287 283 280 258 255 253
14 4.60 374 34 an 208 285 276 270 285 280 257 253 2.51 248 248
15 4.54 3.68 3.20 3.08 2.90 270 | 264 250 254 251 248 245 2.42 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.0 2.85 274 2686 250 254 240 248 242 240 2.3r 235
7 4.45 3.50 3.20 2.08 2.81 270 281 255 240 245 244 238 235 233 2.3
18 4.4 355 3.18 293 277 2.68 258 ey | 248 241 237 234 2.3 229 227
19 4.38 352 3.13 290 274 263 254 248 242 238 234 231 228 2.6 223
20 4.35 3480 3.10 287 271 260 251 245 238 235 23 228 225 222 220
21 432 347 3.o7 254 268 257 240 242 237 232 228 2325 232 220 218
22 4.30 344 3.05 282 266 255 246 240 234 230 228 223 220 217 2.15
23 4.28 342 3.03 280 264 253 244 237 232 237 224 220 218 215 2.13
24 4.28 3.40 3.01 278 2.82 e | 242 238 230 225 222 2,18 2.15 213 2.1
25 4.24 3.30 280 278 2.60 240 240 234 228 224 2.0 216 214 211 208
26 4.23 337 288 274 250 247 230 232 227 222 218 215 212 209 207
27 4.21 335 2.86 273 257 248 237 :m 225 220 217 213 210 208 2.08
28 420 334 285 ey | 253 245 236 2z 224 218 215 212 208 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2oz 270 255 243 235 228 223 218 214 210 208 2.05 2.03
30 4147 332 a2 268 253 242 233 237 ey | 218 213 208 2068 204 2m
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Berdasarkan Gambar 4.5 Tabel-F dapat dilihat bahwa nilai Fiaper dari dfy = 4
dan df, = 28 dengan tingkat signifikansi 5% adalah 2,71. Setelah mendapatkan
nilai Franel maka selanjutnya pengambilan keputusan dapat dilakukan pada uji-F
untuk menentukan bagaimana pengaruh dari variabel bebas secara simultan

terhadap variabel terikat.

Berikut ini dapat dilihat pada Tabel 4.8 hasil uji-F yang pengolahan

datanya diperoleh dengan menggunakan software SPSS 26.0.

Tabel 4.7 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 663.154 4 165.789 20.503 .000P
Residual 218.327 27 8.086
Total 881.482 31

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), TATO, RTO, DER, CR

(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)

Pada Tabel 4.8 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) dapat dilihat
bahwa nilai Fnitung yang diperoleh sebesar 20,503 dan tingkat nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Berdasarkan Gambar 4.5 Tabel-F, nilai
Ftaber dengan tingkat signifikansi 5% adalah 2,71. Jadi hasil dari uji-F ini
yaitu Fhitung (20,503) > Fuaner (2,71) dan tingkat nilai signifikansinya
0,000 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dan H5

diterima.
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2. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji parsial (Uji-t) digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan koefisien
regresi. Menurut Ghozali (2013:98), uji-t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas (variabel independen) secara individual dalam
menerangkan variabel terikat (variabel dependen). Kriteria untuk mengambil
keputusan dalam uji-t ini adalah jika tingkat signifikansinya < 0,05 atau thitung > ttanel
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat, maka Ha diterima. Sebaliknya, jika tingkat signifikansinya
> (0,05 atau thiung < twmbel artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel

bebas secara parsial terhadap variabel terikat, maka Ha ditolak.

Dalam penelitian ini menggunakan 4 variabel independen (k) dan jumlah
data pengamatan ada sebanyak 32 data (N). Untuk mencari nilai twpel, terlebih
dahulu mencari nilai df, dimana df = N — k (Ghozali, 2013). Jadi nilai df = 28

(32—4). Nilai tiabe dari df = 28 bisa dilihat pada Gambar 4.6 Tabel-t berikut.

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 1 — 40)

Pr 025 o110 005 0.025 oo 0.00sS o001
df 050 020 o.10 0050 0.0z o010 002
A 1.00000 307758 8.31375 12. 70620 31.82052 E3. 85874 318.30284
2 0.81a50 188562 2 919099 4.20265 S.De450 D.92454 22.32T12
3 0. 7e480 1.63774 2 365338 3. 18245 4. 54070 584001 10.214532
4 0. 74070 1.53321 213185 2. TTE45 3. 74695 =+ 80200 TATIE
5 0. 72689 147588 2 01505 2 57058 3.38493 4. 03214 5.80343
3 O.T1756 143076 194318 Z 44501 3.14287 I TO7T43 5.20783
r o.7F1114 141492 1.80453 2.38462 229795 349048 4. 78529
a 0. Fos33 139582 1_85055 2 30800 2 BOGaE 3 35530 4 50073
=] 0O.7TO27T2 1.38303 183311 2. 28216 2.82144 3 24084 4. 20681
10 059981 1.37218 1.81248 2 22814 2.7837T I AGO2ET 4. 14370
11 0.59745 1.36343 1. 78588 2 20009 2. 71808 210581 402470
12 0.859543 1.35822 178229 217381 2.58100 3.05454 2.82083
13 0.59383 1.35017 1.770083 2. 18037 2.85031 301228 2.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 Z 14473 2524499 297884 2.787age
15 0.89120 1.34061 1. 75305 2. 13145 2.50248 284871 3.73z2a83
16 0.59013 1.33676 1. 74588 Z 1190 Z2.58340 292078 2.88615
7 0.88920 1.33338 173961 2. 10982 2.586893 289823 2.84577
18 0.588836 1.33030 173400 210002 2.55238 287844 261048
19 o.88782 1.32773 1.72913 2 09302 2.53048 286093 257840
20 0.58695 1.32534 1.724T2 2.08506 252798 284534 2.55181
21 0.58535 1.32319 1.72074 207951 251785 283136 3852715
22 o.ea5a1 1.32124 1. 71714 207387 250832 281878 250400
23 0.568531 1.31946 1. 71387 2. 08866 2.49087 280734 2.48406
24 0.58485 1.31784 1.71088 2. 08300 249216 2790894 2.48678
25 0.58443 1.31635 1.70814 2. 05954 248511 278744 2450192
26 0.58403 1.31497T 1. 70562 2.05553 247883 2.77ar1 3.43500
27 o.eaza= 1.31370 170320 Z2.05182 247285 2 7ToEa 242102
28 0.88335 1.31253 1.70113 204841 248714 276326 240816
29 0.58304 1.31143 1.89913 2 04523 248202 275830 3.30624
30 0.88276 1.31042 1.887206 2 04227 2. 45726 2. 75000 2.38518

Gambar 4.6 Tabel-t
(Sumber : http://www.standford.edu)
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Berdasarkan Gambar 4.6 Tabel-t dapat dilihat bahwa nilai tine dari df = 28
dengan tingkat signifikansi 5% adalah 2,04841. Setelah mendapatkan nilai
traer Maka selanjutnya pengambilan keputusan dapat dilakukan pada uji-t
untuk menentukan bagaimana pengaruh dari variabel bebas secara parsial

terhadap variabel terikat.

Berikut ini dapat dilihat pada Tabel 4.9 hasil uji-t yang pengolahan

datanya diperoleh dengan menggunakan software SPSS 26.0.

Tabel 4.8 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -6.696 2.199 -3.045 .005
CR .008 .003 .455 2.855 .008
DER -.039 .010 -494| -4.062 .000
RTO .000 .001 -.035 -.247 .807
TATO .255 .034 .789 7.437 .000

a. Dependent Variable: ROA
(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)

Berdasarkan hasil output SPSS 26.0 pada Tabel 4.9 Hasil Uji Signifikansi

Parsial (Uji-t) dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai thiung Variabel Current Ratio (CR) yang diperoleh sebesar 2,855 dan
bernilai positif dengan tingkat nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,008.
Berdasarkan Gambar 4.6 Tabel-t, nilai twner dengan tingkat signifikansi 5%
adalah 2,04841. Jadi hasil dari uji-t ini yaitu thitung (2,855) > teave (2,04841)

dan tingkat nilai signifikansinya 0,008 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan
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bahwa Current Ratio secara parsial berpengaruh signifikan dan positif

terhadap Return on Asset dan H1 diterima.

. Nilai thiung Variabel Debt to Equity Ratio (DER) yang diperoleh sebesar -4,062
dan bernilai negatif dengan tingkat nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000.
Berdasarkan Gambar 4.6 Tabel-t, nilai twne dengan tingkat signifikansi 5%
adalah 2,04841. Jadi hasil dari uji-t ini yaitu thitung (4,062) > tianel (2,04841) dan
tingkat nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa
Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap Return on Asset dan H2 diterima.

. Nilai thitung Vvariabel Receivable TurnOver (RTO) yang diperoleh
sebesar -0,247 dan bernilai negatif dengan tingkat nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,807. Berdasarkan Gambar 4.6 Tabel-t, nilai trabel
dengan tingkat signifikansi 5% adalah 2,04841. Jadi hasil dari uji-t ini
yaitu thitung (0,247) < twver (2,04841) dan tingkat nilai signifikansinya
0,807 > 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa Receivable TurnOver
secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return

on Asset dan H3 ditolak.

. Nilai thiwng variabel Total Asset TurnOver (TATO) yang diperoleh sebesar
7,437 dan bernilai positif dengan tingkat nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000.
Berdasarkan Gambar 4.6 Tabel-t, nilai twe dengan tingkat signifikansi 5%
adalah 2,04841. Jadi hasil dari uji-t ini yaitu thiung (7,437) > tube (2,04841) dan
tingkat nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa
Total Asset TurnOver secara parsial berpengaruh signifikan dan positif

terhadap Return on Asset dan H4 diterima.
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3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan dalam variabel bebas (variabel independen) untuk menjelaskan
bersama-sama variabel terikat (variabel dependen) pada suatu model regresi
yang telah dibuat dengan nilai koefisien determinasi yaitu nol dan satu.

Jika Koefisien Determinasinya (R?) semakin besar dan mendekati ke
angka 1, maka semakin baik variabel bebas (variabel independen) untuk
menjelaskan variabel terikatnya (variabel dependen). Jika Koefisien
Determinasinya (R?) semakin kecil maka kemampuan variabel bebas
(variabel independen) untuk menjelaskan variabel terikatnya (variabel
dependen) sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel bebas
(variabel independen) memberikan hampir semua informasi yang diperlukan
dalam memprediksi variabel terikat (variabel dependen). Jika pada suatu
penelitian menggunakan lebih dari dua variabel maka nilai yang digunakan
dalam mengukur kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel
terikatnya adalah Adjusted R Square (Ghozali, 2013:97).

Untuk mengetahui variabel bebas (variabel independen) mana yang paling
berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel dependen) bisa diperhatikan
dari koefisiensi korelasi parsialnya. Variabel bebas (variabel independen) yang
paling berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel dependen) diperhatikan
dari koefisien korelasi parsialnya yang paling besar (Ghozali, 2013:97).

Pada penelitian ini menggunakan 4 variabel independen sehingga nilai
koefisien determinasi (R?) yang digunakan dalam mengukur kemampuan

variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya adalah Adjusted R
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Square. Berikut ini dapat dilihat pada Tabel 4.10 hasil uji koefisien
determinasi (R?) yang pengolahan datanya diperoleh dengan menggunakan

software SPSS 26.0.

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8677 752 .716 2.84362

a. Predictors: (Constant), TATO, RTO, DER, CR

b. Dependent Variable: ROA

(Sumber : Hasil Output SPSS 26.0, diolah oleh Peneliti tahun 2022)

Pada Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) dapat dilihat bahwa
nilai koefisien determinasi (R?) Adjusted R Square yang diperoleh sebesar
0,716. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel bebas Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver secara
simultan atau bersama-sama mampu mempengaruhi Return on Asset sebesar
71,6%, sedangkan sisanya sebesar 28,4% dipengaruhi oleh variabel atau

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

4.2 Pembahasan

Pada bagian latar belakang penelitian ini telah dibahas bahwa profitabilitas
yang diproksikan dengan Return on Asset tidak mengalami peningkatan setiap
tahunnya seperti pada peningkatan konsumsi semen yang meningkat setiap
tahunnya selama tahun 2013-2019 (sebelum masa pandemi Covid-19).

Berdasarkan teori dari signalling theory bahwa Return on Asset yang tinggi bisa
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digunakan sebagai informasi dan dianggap menjadi sinyal yang baik bagi para
investor bahwa kinerja perusahaan tersebut baik sehingga investor akan percaya
dan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Namun kenyataan yang
terjadi adalah adanya penurunan Return on Asset pada perusahaan semen yang
dipengaruhi oleh penurunan pada Current Ratio dan Total Asset TurnOver serta
peningkatan pada Debt to Equity Ratio dapat dijadikan sebagai informasi dan
menjadi sinyal yang buruk pada investor dan calon investor yang hendak
berinvestasi di perusahaan semen, karena penurunan Return on Asset tersebut jadi
memberikan pengaruh kesan buruk dan keraguan atas kinerja perusahaan semen
pada investor atau calon investor, dimana para investor atau calon investor akan
beranggapan jika perusahaan semen tidak mampu meningkatkan Return on Asset
nya sebelum masa pandemi Covid-19, lalu bagaimana lagi disaat masa pandemi
Covid-19 ini. Hal tersebut akan menjadi pertimbangan besar bagi para investor
dan calon investor dalam berinvestasi pada perusahaan semen, karena dalam hal
berinvestasi ini para investor dan calon investor akan selalu memprioritaskan

tingkat keuntungan yang tinggi yang akan diperoleh dari hasil investasi mereka.

Berdasarkan teori dari Trade-Off Theory bahwa semakin besar hutang maka
tingkat beban yang harus ditanggung perusahaan juga semakin besar, seperti
beban bunga hutang yang semakin besar, yang nantinya akan berdampak ke
penurunan profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset. Peningkatan
hutang yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio di perusahaan semen ini
mengalami peningkatan selama tahun 2013-2019 dengan rata-rata tertinggi Debt
to Equity Ratio di perusahaan semen ini berada di tahun 2019 sebesar 101,07%.

Tingginya peningkatan utang yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio pada
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perusahaan semen pastinya membuat beban bunga hutang juga semakin besar
sehingga berpengaruh pada penurunan Return on Asset. Peningkatan hutang
tersebut akhirnya juga berimbas pada peningkatan Total Asset, dimana
peningkatan total aset ini akan lebih besar dibanding peningkatan penjualan. Jika
peningkatan total aset lebih besar dibanding peningkatan penjualan maka tingkat
Total Asset TurnOver akan menjadi menurun, karena tingkat Total Assets
Turnover hanya bisa meningkat jika peningkatan penjualan lebih besar daripada
peningkatan Total Asset atau tingkat penjualan dapat meningkat dengan nilai

jumlah Total Asset yang sama.

Untuk itu penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh dari
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset
TurnOver terhadap Return on Asset pada Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2020. Hasil penelitian dari pengaruh 4

variabel bebas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return on Asset (ROA)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Return on Asset sehingga H1

diterima.

Jika Current Ratio semakin kecil berarti tingkat likuiditas suatu perusahaan
makin buruk, dan sebaliknya jika Current Ratio semakin besar berarti tingkat
likuiditas suatu perusahaan semakin baik. Namun, Current Ratio yang semakin
besar juga bisa menunjukkan bahwa adanya dana yang menganggur sehingga
akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan (Hanafi dan Halim, 2016:54).

Jadi tinggi rendahnya Current Ratio akan mempengaruhi tingkat profitabilitas
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atau laba bersih yang akan diperoleh. Menurut Kasmir (2012), standar rasio

industri untuk Current Ratio adalah 200%.

Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
secara parsial Current Ratio berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Return on Asset. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan hutang lancar
yang lebih besar dibandingkan dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan
semen sehingga membuat Current Ratio mengalami penurunan. Peningkatan
hutang lancar tersebut akan meningkatkan beban bunga hutang sehingga
pembayaran terhadap beban tersebut akan mengurangi laba bersih atau

menurunkan tingkat Return on Asset.

Tabel 4.10 Rata-Rata Current Ratio dan Standar Industri

Tahun Current Ratio Standar Industri
2013 499,17% 200%
2014 538,68% 200%
2015 402,81% 200%
2016 249,37% 200%
2017 199,57% 200%
2018 208,54% 200%
2019 202,96% 200%
2020 167,88% 200%

(Sumber : www.idx.co.id, diolah tahun 2021)

Pada Tabel 4.11 terlihat rata-rata Current Ratio pada perusahaan semen
sepanjang 2013-2019 (sebelum masa pandemi Covid-19) masih bisa dianggap
baik sesuai dengan standar rasio industri. Namun walaupun masih bisa
dianggap baik berdasarkan standar rasio industri, Current Ratio pada
perusahaan semen sepanjang 2013-2020 terus mengalami penurunan sehingga
kemampuan perusahaan semen juga semakin menurun dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan (2015), dan Irman, Purwati dan Juliyanti (2020) yang menyatakan
bahwa secara parsial Current Ratio berpengaruh signifikan dan positif terhadap

Return on Asset.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Asset (ROA)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return on Asset sehingga H2

diterima.

Jika Debt to Equity Ratio semakin besar maka semakin rendah jumlah dana
yang disediakan oleh pemegang saham, yang mengakibatkan modal yang bisa
dijadikan sebagai jaminan utang akan semakin kecil, sehingga bisa berpengaruh
pada penurunan tingkat profitabilitas atau laba bersih yang dihasilkan
perusahaan karena pembayaran terhadap bunga hutang yang semakin tinggi
juga. Jika Debt to Equity Ratio semakin kecil maka kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban jangka panjang akan semakin baik, karena Debt to
Equity Ratio yang rendah biasanya dianggap baik dan lebih disukai oleh para
kreditur (Horne dan Wachowicz, 2012:169). Standar rasio industri untuk Debt to

Equity Ratio adalah 90% (Kasmir, 2012).

Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
Return on Asset. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan jumlah hutang
yang lebih besar dibandingkan jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan semen

sehingga membuat Debt to Equity Ratio mengalami peningkatan. Peningkatan
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jumlah hutang tersebut akan meningkatkan beban bunga hutang sehingga
pembayaran terhadap beban tersebut akan mengurangi laba bersih atau

menurunkan tingkat Return on Asset.

Tabel 4.11 Rata-Rata Debt to Equity Ratio dan Standar Industri

Tahun Debt to Equity Ratio Standar Industri
2013 92,44% 90%
2014 34,15% 90%
2015 40,64% 90%
2016 46,80% 90%
2017 70,97% 90%
2018 79,63% 90%
2019 101,07% 90%
2020 89,10% 90%

(Sumber : www.idx.co.id, diolah tahun 2021)

Pada Tabel 4.12 terlihat rata-rata Debt to Equity Ratio pada perusahaan
semen sepanjang 2013-2019 (sebelum masa pandemi Covid-19) mengalami
peningkatan dan pada tahun 2013 dan 2019 rata-rata Debt to Equity Ratio lebih
besar dari standar rasio industri. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi Debt to
Equity Ratio pada perusahaan semen kurang baik akibat dari peningkatan jumlah
hutang yang meningkatkan beban bunga hutang sehingga berimbas kepada
penurunan Return on Asset.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2012) yang menyatakan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return on Asset.

3. Pengaruh Receivable TurnOver (RTO) Terhadap Return on Asset (ROA)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Receivable TurnOver tidak

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return on Asset sehingga H3 ditolak.
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Semakin rendah persentase nilai rasio Receivable Turnover maka semakin
besar dana perusahaan yang tertanam dalam piutang sehingga menimbulkan
kelebihan investasi dalam piutang. Sebaliknya, jika semakin tinggi persentase
nilai rasio Receivable Turnover maka semakin kecil dana perusahaan yang
tertanam dalam piutang sehingga semakin cepat piutang untuk diubah kembali
menjadi kas. Kas tersebut nantinya dapat diputar kembali menjadi persediaan
untuk meningkatkan penjualan sehingga dapat meningkatkan profitabilitas atau
laba bersih pada perusahaan (Munawir, 2014:75). Standar rasio industri untuk

Receivable Turnover adalah 1.500% atau 15 kali (Kasmir, 2012).

Namun teori tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa secara parsial Receivable TurnOver tidak berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap Return on Asset. Hal ini disebabkan karena
penjualan secara kredit tidak banyak dilakukan sehingga peningkatan piutang
sedikit. Peningkatan piutang yang sedikit ini mungkin karena perusahaan semen
membuat persyaratan kredit yang rumit sehingga investasi perusahaan semen
dalam bentuk piutang sedikit dan penurunan Receivable TurnOver secara parsial

tidak terlalu berpengaruh terhadap penurunan Return on Asset.

Tabel 4.12 Rata-Rata Receivable TurnOver dan Standar Industri

Tahun Receivable TurnOver Standar Industri
2013 2220,77% 1.500%
2014 1117,83% 1.500%
2015 1103,62% 1.500%
2016 770,68% 1.500%
2017 569,36% 1.500%
2018 536,84% 1.500%
2019 544,07% 1.500%
2020 489,42% 1.500%

(Sumber : www.idx.co.id, diolah tahun 2021)
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Pada Tabel 4.13 terlihat rata-rata Receivable TurnOver pada perusahaan
semen sepanjang 2013-2019 (sebelum masa pandemi Covid-19) mengalami
penurunan dan berada di bawah standar rasio industri. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi Receivable TurnOver pada perusahaan semen kurang baik.
Namun walaupun kurang baik kondisi Receivable TurnOver pada perusahaan
semen, hal itu tidak terlalu berpengaruh secara parsial terhadap penurunan

Return on Asset pada perusahaan semen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya (2017), serta Manullang, dkk (2020) yang menyatakan bahwa secara
parsial Receivable TurnOver tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap

Return on Asset.

4. Pengaruh Total Asset TurnOver (TATO) Terhadap Return on Asset (ROA)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Total Asset TurnOver

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Return on Asset sehingga H4 diterima.

Jika semakin rendah persentase nilai Total Assets Turnover maka perusahaan
tidak berjalan sesuai kapasitas investasi yang dimilikinya. Sebaliknya, jika
semakin tinggi persentase nilai Total Assets Turnover maka penggunaan aktiva
semakin efektif. Bagi perusahaan, Total Assets Turnover yang efektif sangat
penting karena bisa menaikkan tingkat Return on Asset (Hanafi dan Halim,
2016). Tingkat Total Assets Turnover dapat diperbesar jika penjualan diperbesar
atau ditingkatkan dengan nilai jumlah aset yang sama (Syamsuddin, 2016:72).
Standar rasio industri untuk Total Assets Turnover adalah 200% atau 2 kali

(Kasmir, 2012).
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Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
secara parsial Total Asset TurnOver berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Return on Asset. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan jumlah hutang
yang berimbas pada peningkatan total aset, dimana peningkatan total aset ini akan
lebih besar dibanding peningkatan penjualan. Jika peningkatan total aset lebih
besar dibanding peningkatan penjualan maka tingkat Total Asset TurnOver akan
menjadi menurun. Turunnya tingkat Total Asset TurnOver ini menunjukkan
pengelolaan total aset pada perusahaan semen masih belum efektif dalam
meningkatkan penjualan, karena peningkatan penjualan lebih kecil dibandingkan

peningkatan total aset yang akhirnya berpengaruh pada penurunan Return on Asset.

Tabel 4.13 Rata-Rata Total Asset TurnOver dan Standar Industri

Tahun Total Asset TurnOver Standar Industri
2013 70,86% 200%
2014 68,88% 200%
2015 59,82% 200%
2016 54,89% 200%
2017 53,33% 200%
2018 57,18% 200%
2019 53,13% 200%
2020 45,86% 200%

(Sumber : www.idx.co.id, diolah tahun 2021)

Pada Tabel 4.14 terlihat rata-rata Total Asset TurnOver pada perusahaan
semen sepanjang 2013-2019 (sebelum masa pandemi Covid-19) mengalami
penurunan dan berada di bawah standar rasio industri. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi Total Asset TurnOver pada perusahaan semen dalam kondisi
yang buruk akibat dari peningkatan jumlah hutang yang berimbas pada
peningkatan total aset. Peningkatan total aset yang lebih besar daripada

peningkatan penjualan akan membuat Total Asset TurnOver semakin menurun,
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dan ini menunjukkan pengelolaan total aset pada perusahaan semen masih sangat
belum efektif dalam meningkatkan penjualan sehingga berimbas pada penurunan
Return on Asset.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Angela, Widayanti dan Colline (2015), dan Supardi, Suratno dan Suyanto (2016)
yang menyatakan bahwa secara parsial Total Asset TurnOver berpengaruh

signifikan dan positif terhadap Return on Asset.

5. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Receivable
TurnOver (RTO), dan Total Asset TurnOver (TATO) Terhadap Return on
Asset (ROA)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset sehingga H5 diterima. Hal ini disebabkan
karena adanya penurunan pada Current Ratio, Receivable TurnOver, dan Total
Asset TurnOver serta peningkatan pada Debt to Equity Ratio yang mengakibatkan
penurunan Return on Asset pada perusahaan semen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putry dan
Erawati (2013); Setiawan (2015); Supardi, Suratno dan Suyanto (2016); Manullang,
dkk (2020); dan Gultom, Manurung dan Sipahutar (2020) yang menyatakan hasil

bahwa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan dari penelitian mengenai
pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset
TurnOver terhadap Return on Asset pada Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia Periode 2013-2020, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Return on Asset. Hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan hutang lancar yang lebih besar
dibandingkan dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan semen sehingga
membuat Current Ratio mengalami penurunan. Peningkatan hutang lancar
tersebut akan meningkatkan beban bunga hutang sehingga pembayaran
terhadap beban tersebut akan mengurangi laba bersih atau menurunkan

tingkat Return on Asset.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return on Asset. Hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan jumlah hutang yang lebih besar
dibandingkan jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan semen sehingga
membuat Debt to Equity Ratio mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah
hutang tersebut akan meningkatkan beban bunga hutang sehingga
pembayaran terhadap beban tersebut akan mengurangi laba bersih atau

menurunkan tingkat Return on Asset.

95
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3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Receivable TurnOver tidak
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return on Asset. Hal ini disebabkan
karena penjualan secara kredit tidak banyak dilakukan sehingga peningkatan
piutang sedikit. Peningkatan piutang yang sedikit ini mungkin karena perusahaan
semen membuat persyaratan kredit yang rumit sehingga investasi perusahaan
semen dalam bentuk piutang sedikit dan penurunan Receivable TurnOver tidak

terlalu berpengaruh terhadap penurunan Return on Asset.

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Total Asset TurnOver
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Return on Asset. Hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan jumlah hutang yang berimbas pada
peningkatan Total Asset, dimana peningkatan Total Asset ini akan lebih besar
dibandingkan peningkatan penjualan. Jika peningkatan Total Asset lebih besar
dibandingkan peningkatan penjualan maka tingkat Total Asset TurnOver akan
menjadi menurun. Turunnya tingkat Total Asset TurnOver ini menunjukkan
pengelolaan Total Assets pada perusahaan semen masih belum efektif dalam
meningkatkan penjualan, karena peningkatan penjualan lebih kecil
dibandingkan peningkatan Total Assets yang akhirnya berpengaruh pada

penurunan Return on Asset.

5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Current Ratio, Debt
to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset. Hal ini disebabkan karena adanya
penurunan pada Current Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset
TurnOver serta peningkatan pada Debt to Equity Ratio yang mengakibatkan

penurunan Return on Asset pada perusahaan semen.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis, disarankan
untuk menambah jumlah populasi, jumlah sampel, jumlah periode tahun
penelitian untuk objek penelitiannya, dan variabel bebas yang diprediksi
berpengaruh terhadap Return on Asset selain variabel bebas Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, Receivable TurnOver, dan Total Asset TurnOver yang
digunakan pada penelitian ini guna mendapatkan hasil yang lebih akurat.
Peneliti selanjutnya juga bisa menambahkan atau memakai jenis perusahaaan

manufaktur dari subsektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi perusahaan disarankan agar mengurangi jumlah hutang, karena hutang
yang semakin besar akan meningkatkan beban bunga hutang dan juga
berimbas pada peningkatan total aset. Jika peningkatan total aset lebih besar
dibanding peningkatan penjualan maka pengelolaan total aset akan menjadi
kurang efektif dalam meningkatkan penjualan, yang akhirnya akan
berpengaruh pada penurunan Return on Asset. Selain itu, perusahaan juga
disarankan untuk membuat persyaratan kredit yang mudah agar dapat
meningkatkan penjualan secara kredit guna meningkatkan keuntungan atau

Return on Asset pada perusahaan semen.

3. Bagi para investor atau calon investor sebelum berinvestasi pada suatu
perusahaan disarankan untuk terlebih dahulu melakukan analisis terhadap
laporan keuangan yang ada pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia, khususnya pada perusahaan semen dengan
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menggunakan rasio keuangan yang berhubungan dengan Return on Asset
sehingga dapat diketahui apakah kinerja suatu perusahaan baik atau buruk
dalam pengelolaan asetnya untuk menghasilkan keuntungan.

. Bagi akademisi kampus diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan
referensi untuk mendukung penelitian selanjutnya yang lebih mendalam yang

berkaitan dengan Return on Asset pada suatu perusahaan.
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